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Model pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang membantu 
guru mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa. 
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching Learning (CTL) dalam pengembangan kognitif anak. 
 Jenis penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek penelitian 
adalah kepala sekolah, dua guru kelas kelompok B2 (usia enam tahun), 12 anak 
laki-laki dan 13 anak perempuan kelompok usia enam tahun di TK Negeri 
Pembina Panjatan. Metode pengumpulan data menggunakan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data dianalisis menggunakan model Miles dan 
Huberman. Data-data hasil penelitian diuji keabsahannya menggunakan 
perpanjangan keikutsertaan, ketekunan pengamatan, dan triangulasi. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran CTL 
dalam pengembangan kognitif anak dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 1) 
perencanaan pembelajaran dilakukan mulai dari pemilihan tema, pembuatan 
program semester, rencana persiapan pembelajaran mingguan (RPPM), rencana 
persiapan pembelajaran harian (RPPH), dan rencana penilaian, 2) pelaksanaan 
pembelajaran dilaksanakan dengan mempertimbangkan keberagaman siswa, 
menyediakan lingkungan pembelajaran mandiri, memperhatikan multi inteligensi, 
menggunakan teknik bertanya, mengembangkan pemikiran siswa agar 
mengkonstruksi pengetahuan sendiri, memfasilitasi kegiatan penemuan, 
mengembangkan sifat ingin tahu, memodelkan sesuatu, mengarahkan siswa untuk 
merefleksikan kegiatan, menerapkan penilaian sebenarnya, dan mendorong siswa 
membangun kesimpulan, 3) penilaian pembelajaran yang mencakup: a) penilaian 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, b) penilaian dilakukan selama proses dan 
setelah selesai pembelajaran, dan c) penilaian menggunakan unjuk kerja, hasil 
karya, penugasan, percakapan, dan observasi. 
 
Kata kunci : model pembelajaran Contextual Teaching Learning, pengembangan 
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A. Latar Belakang Masalah 
Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Pasal 1 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu 
upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan 
belajar dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Penyelenggaraan PAUD dibagi 
menjadi jalur pendidikan formal berbentuk taman Kanak-Kanak (TK)/Raudhatul 
Athfal (RA) dan jalur pendidikan nonformal berbentuk Taman Penitipan Anak 
(TPA) dan Kelompok Bermain (KB). TK merupakan sebuah lembaga yang dapat 
dijadikan wadah dalam mengembangkan kelima aspek perkembangan anak usia 
empat sampai enam tahun. Tujuan program kegiatan anak TK adalah untuk 
membantu memberikan dasar-dasar yang berkaitan dengan perkembangan sikap, 
pengetahuan, keterampilan, maupun daya cipta yang diperlukan oleh anak didik 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan untuk mencapai 
pertumbuhan serta perkembangan sesuai dengan tugas perkembangan anak usia 
TK (Yeni Rachmawati & Euis Kurniawati dalam Fika Dina Rosita, 2014: 2). 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
Pasal 10 mendefinisikan bahwa perkembangan anak usia dini meliputi 
perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, sosial 
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emosional, dan seni. Seluruh aspek perkembangan anak harus dikembangkan agar 
kelak dapat berfungsi sebagai manusia yang utuh sesuai falasah bangsa (Slamet 
Suyanto, 2005: 5). Perkembangan kognitif menurut Piaget dalam Slamet Suyanto 
(2005: 54) dibagi menjadi empat tahap, yaitu sensorimotor (0-2 tahun), 
praoperasional (2-7 tahun), operasional konkret (7-11 tahun), dan operasional 
formal (11 tahun keatas). Anak usia TK termasuk dalam tahap praoperasional 
dimana anak harus diajarkan konsep-konsep dalam bahasa sehari-hari, konkret, 
dan realistis. Oleh karena itu, guru memberikan pemahaman kepada anak melalui 
contoh-contoh konkret, peragaan langsung, dan dikemas melalui bermain. 
Keberhasilan dari proses pembelajaran sangat tergantung kepada guru, karena 
guru merupakan ujung tombak dalam proses pembelajaran (Hosnan, 2014: 166). 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 
137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini BAB VII 
Pasal 24 ayat 1 menyebutkan bahwa pendidik anak usia dini adalah tenaga 
profesional yang bertugas merencanakan, melaksanakan pembelajaran, dan 
menilai hasil pembelajaran, serta melakukan pembimbingan, pelatihan, 
pengasuhan, dan perlindungan. Keprofesionalan pendidik menjadi penting agar 
tujuan dan pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar. Pembelajaran harus 
didesain sedemikian rupa agar dapat mengembangkan seluruh aspek 
perkembangan anak. Pembelajaran bagi anak usia dini (prasekolah) harus 
kontekstual dan melalui pengalaman langsung. Pembelajaran yang sudah 
diterapkan untuk anak usia dini salah satunya adalah model pembelajaran 
Contextual Teaching Learning. 
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Pembelajaran kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan 
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya 
dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, Lailatul Istiqomah (Hosnan, 
2014: 267). Alasan pentingnya pembelajaran kontekstual adalah pembelajaran 
masih didominasi kegiatan penyampaian pengetahuan oleh guru, materi 
pembelajaran bersifat abstrak-teoritis-akademis, penilaian hanya dilakukan 
dengan menggunakan tes, dan sumber belajar masih terfokus pada guru dan buku, 
kurang memanfaatkan lingkungan sekitar (Jumadi, 2003: 2). Berdasarkan 
pendapat Dewey (Epon Ningrum, 2009: 2), mengungkapkan bahwa siswa akan 
belajar dengan baik jika apa yang dipelajari terkait dengan apa yang telah 
diketahui dan dengan kegiatan yang akan terjadi di sekelilingnya. Model 
pembelajaran kontekstual sangat erat kaitannya dengan perkembangan kognitif 
anak usia dini karena menurut Piaget (Santrock, 2002: 308) menjelaskan bahwa 
pemikiran anak usia 5-6 tahun termasuk dalam tahap praoperasional konkret yang 
terdiri dari operasi-operasi, tindakan-tindakan mental yang memungkinkan anak 
melakukan secara mental apa yang telah dilakukan sebelumnya secara fisik. 
Berdasarkan observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti pada 
tanggal 31 Oktober, 12 dan 13 November di kelompok B2 TK Negeri Pembina 
Panjatan, sudah diterapkan pembelajaran kontekstual. Menurut salah satu guru di 
TK Pembina Panjatan bahwa mulai semester ganjil Tahun Ajaran 2015/2016 
sudah diterapkan pembelajaran yang berpedoman pada kurikulum 2013 dimana 
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guru harus merancang dan melaksanakan pembelajaran yang kreatif, anak 
melakukan praktik langsung, dan menerapkan pembelajaran yang kontekstual. 
TK Negeri Pembina Panjatan merupakan satu-satunya TK Negeri yang 
ada di Kecamatan Panjatan. TK Negeri Pembina Panjatan dijadikan sebagai TK 
percontohan se-kecamatan Panjatan karena memiliki fasilitas yang meliputi: 
kantor, ruang kelas, ruang UKS, ruang perpustakaan, kamar mandi, dapur, 
halaman bermain, alat permainan educatif (APE), alat peraga, dan sarana 
prasarana di dalam kelas. Jumlah keseluruhan siswa 75 anak dengan jumlah 
pendidik lima guru. Sumber dana berasal dari uang sumbangan penyelenggaraan 
pendidikan (SPP) yang dibayarkan oleh orang tua anak. Sedangkan pada salah 
satu TK di Kecamatan Panjatan ada yang mengandalkan sumber dana pendidikan 
dari bantuan yayasan. Jumlah pendidik dua orang dengan jumlah siswa 44 anak. 
Sarana prasarana dan sumber dana yang telah memadai membantu melancarkan 
kegiatan pembelajaran di TK Negeri Pembina Panjatan. Oleh karena itu, TK 
Negeri Pembina Panjatan dipilih sebagai lokasi penelitian agar pembelajaran 
kontekstual dalam pengembangan kognitif yang telah diterapkan dapat dijadikan 
sebagai contoh dan diterapkan di TK yang lain. 
Kepala sekolah TK Pembina menjelaskan bahwa dalam penyusunan 
Rencana Persiapan Pembelajaran Harian (RPPH) harus disesuaikan dengan TK 
masing-masing. Terkadang tidak semua indikator dalam RPPH dapat diterapkan 
di semua TK karena perencanaan pembelajaran disusun secara serentak satu 
gugus. Beberapa indikator harus dirubah sesuai dengan keadaan/lingkungan TK. 
5 
Guru menjelaskan bahwa dalam mempersiapkan media untuk praktik 
pembelajaran kontekstual sebaiknya bekerjasama dengan orang tua peserta didik. 
Tujuannya adalah agar orang tua benar-benar mengetahui tema apa yang 
dipelajari anaknya di sekolah dan untuk mengurangi biaya dalam mempersiapkan 
media. Namun, pada praktiknya guru yang selalu menyiapkan media 
pembelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran tidak sesuai dengan perencanaan dalam RPPH. 
Hal ini terlihat ketika dalam pembelajaran dengan tema tanaman, guru membawa 
berbagai macam benda nyata untuk dikenalkan pada anak. Kemudian anak 
diajarkan untuk praktik mengembangkan keterampilan hidup sehari-hari, seperti: 
mengupas kulit jagung dan memisahkan biji jagung satu per satu. Kegiatan 
pembelajaran ada yang dirubah guru sewaktu pembelajaran berlangsung karena 
media yang disiapkan tidak sesuai dengan perencanaan pembelajaran. Media yang 
kontekstual hanya diperkenalkan anak sewaktu kegiatan awal pembelajaran. 
Metode pembelajaran yang diterapkan guru menggunakan metode ceramah, tanya 
jawab, dan pemberian tugas, sehingga anak kurang aktif dan pembelajaran 
berpusat pada guru. 
Praktik pembelajaran pada Kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan 
mengalami kendala pada saat guru mengawasi anak, sehingga guru tidak dapat 
melihat proses yang dilakukan anak dalam pembelajaran secara jeli. Kejadian ini 
berpengaruh terhadap penilaian yang dilakukan guru karena ada guru hanya 
menilai hasil karya anak tanpa melihat prosesnya secara langsung. 
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Mengingat model pembelajaran Contextual Teaching Learning sangat 
penting dalam pembelajaran di Taman Kanak-Kanak khususnya untuk 
mengembangkan kognitif anak dan berdasarkan hasil observasi awal seperti yang 
telah diungkapkan di atas, maka timbul minat peneliti untuk mengetahui model 
pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam pengembangan kognitif anak 
kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan, Kulon Progo, Yogyakarta. Oleh 
karena itu, melalui penelitian ini diharapkan peneliti dapat mengetahui model 
pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam pengembangan kognitif anak 
kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan, Kulon progo, Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Indikator dalam perencanaan pembelajaran belum sesuai dengan 
keadaan/lingkungan sekolah. 
2. Kurangnya persiapan perencanaan pembelajaran. 
3. Pembelajaran Contextual Teaching Learning sudah diterapkan namun 
pelaksanaannya masih ada yang belum sesuai dengan perencanaan. 






C. Fokus Penelitian 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka fokus penelitian pada 
penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam pengembangan kognitif anak kelompok B2 di TK Negeri 
Pembina Panjatan, Kulon Progo, Yogyakarta. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus penelitian di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah bagaimana penerapan model pembelajaran Contextual 
Teaching Learning dalam pengembangan kognitif anak kelompok B2 di TK 
Negeri Pembina Panjatan, Kulon Progo, Yogyakarta.  
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini 
adalah untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam pengembangan kognitif anak kelompok B2 di TK Negeri 
Pembina Panjatan, Kulon Progo, Yogyakarta. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Bagi Peneliti 
Mengetahui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam 
pengembangan kognitif anak kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan. 
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b. Bagi Guru 
Dapat memberikan solusi bagi guru dalam memberikan kegiatan model 
pembelajaran Contextual Teaching Learning dengan menerapkan prosedur dan 
menggunakan media yang tepat. 
c. Bagi Sekolah 
Sebagai alat evaluasi dan koreksi terutama dalam meningkatkan efektifitas dan 
efisiensi pembelajaran, sehingga dapat meningkatakan kualitas pendidikan di 
sekolah dan tercapai perkembangan anak yang optimal. 
d. Bagi Dinas Pendidikan 
Sebagai alat evaluasi dan koreksi terutama dalam pelaksanaan model 





A. Model Pembelajaran   
1. Pengertian Model Pembelajaran 
Model pembelajaran menurut Brady (Aunurrahman, 2010: 146)  adalah 
blueprint yang dapat dipergunakan untuk membimbing guru di dalam 
mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Model pembelajaran digunakan 
sebagai pedoman guru dalam melaksanakan pembelajaran. Senada dengan 
pendapat Jouce dan Weil (S Nurul Afifah, 2012: 11-12) yang mengemukakan 
bahwa model pembelajaran merupakan rencana atau pola yang dapat digunakan 
untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang), merancang 
bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau yang 
lain. Model pembelajaran dapat dijadikan pola pilihan, artinya guru boleh memilih 
model pembelajaran yang sesuai dan efisien untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa model 
pembelajaran adalah rencana, pola, atau pengaturan kegiatan guru dan peserta 
didik di dalam mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran. Model 
pembelajaran dalam penelitian ini merupakan rencana atau pola yang dijadikan 
pedoman dalam mempersiapkan, melaksanakan, dan melakukan penilaian dalam 
pembelajaran yang dapat dipilih guru yang sesuai dengan tujuan pendidikan yang 





2. Jenis Model Pembelajaran 
Model pembelajaran menurut Rusman (2013: 23) dibagi menjadi beberapa 
macam, diantaranya: 
a. Model PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem Instruksional) 
Konsep dari PPSI adalah bahwa sistem instruksional yang menggunakan 
pendekatan sistem, yaitu satu kesatuan yang terorganisasi, yang terdiri atas 
sejumlah komponen yang saling berhubungan satu sama lainnya dalam rangka 
mencapai tujuan yang diinginkan. Fungsi PPSI adalah untuk mengefektifkan 
perencanaan dan pelaksanaan program pengajaran secara sistemik dan sistematis, 
untuk dijadikan sebagai pedoman bagi pendidik dalam melaksanakan proses 
belajar mengajar. 
b. Model Glasser 
Model Glasser adalah model yang paling sederhana, yang menggambarkan suatu 
desain atau pengembangan pembelajaran kedalam empat komponen, yaitu: 
instructional objectives, entering behavior, instructional procedures, dan 
performance assessment.  
c. Model Gerlach dan Ely 
Model pembelajaran Gerlach dan Ely dikembangkan berdasarkan sepuluh unsur, 
yaitu: (1) spesifikasi isi pokok bahasan, (2) spesifikasi tujuan pembelajaran, (3) 
pengumpulan dan penyaringan data tentang siswa, (4) penentuan cara pendekatan, 
metode, dan teknik mengajar, (5) pengelompokkan siswa, (6) penyediaan waktu, 
(7) pengaturan ruangan, (8) pemilihan media/sumber belajar, (9) evaluasi, dan 
(10) analisis umpan balik. 
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d. Model Jerold E. Kemp 
Model pembelajaran Jerold E. Kemp terdiri dari delapan langkah, yaitu: 
1) Menentukan judul dan tujuan pembelajaran 
2) Menganalisis karakteristik siswa 
3) Menentukan tujuan pembelajaran khusus 
4) Menentukan materi pembelajaran 
5) Menentukan pre test 
6) Menentukan kegiatan belajar mengajar dan sumber belajar 
7) Mengadakan evaluasi 
e. Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching Learning) 
Model pembelajaran kontesktual merupakan model pembelajaran yang 
mengaitkan materi pembelajaran dengan dunia nyata siswa. Pembelajaran bisa 
diberikan dengan cara siswa mempelajari secara langsung terkait dengan kondisi 
faktual, juga bisa disiasati dengan pemberian ilustrasi atau contoh, sumber belajar, 
media yang ada kaitannya dengan pengalaman hidup nyata. 
Dari penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
terdiri dari beberapa jenis, yaitu: Model PPSI (Prosedur Pengembangan Sistem 
Instruksional), Model Glasser, Model Gerlach dan Ely, Model Jerold E. Kemp, 
dan Model Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching Learning). Model 
pembelajaran dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Contextual 




B. Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
1. Hakikat Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
Pembelajaran  Contextual Teaching Learning adalah konsep belajar yang 
mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan dan situasi 
dunia nyata siswa, Nurhadi (Sugiyanto, 2010: 14). Materi yang diberikan dalam 
pembelajaran Contextual Teaching Learning bersifat faktual sehingga mudah 
diterima siswa. Pengetahuan dan keterampilan siswa diperoleh dari usaha siswa 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru ketika ia belajar, 
Nurhadi (Masnur Muslich, 2011: 41). Anak belajar secara aktif melalui 
eksplorasi, inquiry, model, maupun belajar kelompok, sehingga pengetahuan yang 
diperoleh menjadi lebih bermakna. Contextual Teaching Learning menurut 
Johnson (2008: 14) adalah sebuah sistem belajar yang didasarkan pada filosofi 
bahwa siswa mampu menyerap pelajaran apabila siswa menangkap makna dalam 
materi akademis yang siwa terima dan siswa menangkap makna dalam tugas-
tugas sekolah jika siswa dapat mengaitkan informasi baru dengan pengetahuan 
dan pengalaman yang sudah dimiliki sebelumnya. Materi pembelajaran yang 
diterima siswa dalam pembelajaran dapat dijadikan sebagai pedoman dalam 
menghadapi kehidupan nyata melalui pengalaman-pengalaman yang telah 
diperoleh. Senada dengan Wina Sanjaya (2005: 109), yang mengungkapkan 
bahwa Contextual Teaching and Learning adalah suatu pendekatan pembelajaran  
yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi 
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kehidupan nyata siswa sehingga mendorong untuk dapat menerapkannya dalam 
kehidupan mereka. 
Berdasarkan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran  
Contextual Teaching Learning adalah suatu konsep belajar dimana guru 
menghadirkan situasi dunia nyata kedalam kelas dan mendorong siswa membuat 
hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapannya dalam 
kehidupan mereka sehari-hari, sementara siswa memperoleh pengetahuan dan 
kemampuan dari konteks yang terbatas, sedikit demi sedikit, dan dari proses 
mengkonstruksi sendiri, sebagai bekal dalam kehidupannya sebagai anggota 
keluarga dan masyarakat. Oleh karena itu, pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam penelitian ini merupakan suatu konsep belajar yang dirancang 
guru dengan menghadirkan dunia nyata yang mendorong anak untuk 
mengkonstruksi pengetahuan melalui lingkungan kontekstual yang akan menjadi 
bekal anak dalam menghadapi kehidupan sesungguhnya sebagai anggota keluarga 
dan masyarakat. 
Konsep pembelajaran  Contextual Teaching Learning dijabarkan menjadi 
lima konsep bawahan yang disingkat REACT, yaitu Relating, Experiencing, 
Applying, Cooperating, dan Tranfering (COR (Center for Ocupational Research) 
(Masnur Muslich, 2011: 41-42). Relating adalah bentuk belajar dalam konteks 
kehidupan nyata atau pengalaman nyata. Pembelajaran  harus digunakan untuk 
menghubungkan situasi sehari-hari dengan informasi baru untuk dipahami atau 
dengan problema untuk dipecahkan. Experiencing adalah belajar dalam konteks 
eksplorasi, penemuan, dan penciptaan. Ini berarti bahwa pengetahuan yang 
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diperoleh siswa melalui pembelajaran  yang mengedepankan proses berpikir kritis 
lewat siklus inquiry. Applying adalah belajar dalam bentuk penerapan hasil belajar 
kedalam penggunaan dan kebutuhan praktis. Praktiknya, siswa menerapkan 
konsep dan informasi kedalam kebutuhan kehidupan mendatang yang 
dibayangkan. Cooperating adalah belajar dalam bentuk berbagai informasi dan 
pengalaman, saling merespon, dan saling berkomunikasi. Transfering adalah 
kegiatan belajar dalam bentuk memanfaatkan pengetahuan dan pengalaman 
berdasarkan konteks baru untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman 
belajar yang baru. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa konsep pembelajaran  
Contextual Teaching Learning dijabarkan menjadi lima konsep bawahan yang 
disingkat REACT, yaitu relating, experiencing, applying, cooperating, dan 
tranfering (COR (Center for Ocupational Research). Konsep pembelajaran untuk 
anak usia dini meliputi belajar dalam kehidupan nyata, belajar menemukan dan 
mengeksplorasi, belajar menerapkan ilmu dan informasi yang didapat dalam dunia 
nyata, belajar dengan cara bekerjasama, dan belajar memanfaatkan pengetahuan 
yang didapat untuk mendapatkan pengetahuan yang baru. Konsep pembelajaran 
Contextual Teaching Learning yang akan ditelititi dalam penelitian ini adalah 
belajar dalam kehidupan nyata dan belajar menemukan dan mengeksplorasi. 





2. Prinsip dan Karakteristik Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
Prinsip pembelajaran Contextual Teaching Learning menurut Hosnan 
(2014: 275) meliputi: (a) menekankan pada pemecahan masalah, (b) mengenal 
kegiatan mengajar terjadi pada berbagai konteks, seperti rumah, masyarakat, dan 
tempat kerja, (c) mengajar siswa untuk memantau dan mengarahkan belajarnya 
sehingga menjadi pembelajar yang aktif dan terkendali, (d) menekankan 
pembelajaran dalam konteks kehidupan siswa, (e) mendorong siswa belajar dari 
satu dengan yang lainnya dan belajar bersama-sama, (f) menggunakan penilaian 
autentik. Berbeda dengan pendapat Jhonson, (Hosnan, 2014: 276-277) yang 
menyatakan bahwa ada tiga prinsip utama yang sering digunakan dalam 
pembelajaran  Contextual Teaching Learning, yaitu: 
a. Prinsip Saling Ketergantungan  
Prinsip saling ketergantungan menurut para ilmuwan adalah saling berhubungan 
dan ketergantungan. Di dalam proses pembelajaran, siswa berhubungan dengan 
bahan ajar, sumber belajar, media, dan sarana prasarana belajar. Prinsip ini 
membuat hubungan yang bermakna antara proses pembelajaran  dan konteks 
kehidupan nyata sehingga peserta didik berkeyakinan bahwa belajar merupakan 
aspek yang penting bagi kehidupan nyata di masa depan. 
b. Prinsip Perbedaan 
Prinsip perbedaan mendorong peserta didik menghasilkan keberagaman, 
perbedaan, dan keunikan. Prinsip ini dapat mendorong kemandirian dalam belajar 
siswa, berpikir kritis dan kreatif, serta mengembangkan gaya belajar yang paling 
sesuai. Oleh karena itu, pendidik harus mendidik, mengajar, melatih, dan 
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membimbing sejalan dengan prinsip diferensiasi ini. Proses pendidikan dan 
pembelajaran  seharusnya dilaksanakan dengan menekankan kreativitas, keunikan, 
variasi, dan kolaborasi. 
c. Prinsip Pengorganisasian Diri  
Prinsip pengorganisasian diri menjelaskan bahwa proses pembelajaran diatur, 
dipertahankan, dan disadari oleh peserta didik sendiri dalam rangka 
merealisasikan seluruh potensinya. Peserta didik secara sadar harus menerima 
tanggung jawab atas keputusan perilakunya sendiri, menilai alternatif, membuat 
pilihan, mengembangkan rencana, menganalisis informasi, menciptakan solusi, 
dan menilai bukti. 
Karakteristik pembelajaran Contextual Teaching Learning menurut 
Johnson dalam Kokom Komalasari (2011: 7-8) diidentifikasikan menjadi delapan, 
yaitu: 
1) Making meaningful connections (membuat hubungan penuh makna) 
Siswa dapat mengatur diri sendiri sebagai orang yang belajar aktif 
dalam mengembangkan minatnya secara individual, orang yang dapat 
bekerja sendiri atau bekerja kelompok, dan orang yang dapat belajar 
sambil berbuat (learning by doing). 
2) Doing significant work (melakukan pekerjaan penting) 
Siswa membuat hubungan-hubungan antara sekolah dan berbagai 
konteks yang ada dalam kehidupan nyata sebagai anggota masyarakat. 
3) Self-regulated learning (belajar mengatur sendiri) 
Siswa melakukan pekerjaan yang signifikan: ada tujuannya, ada 
urusannya dengan orang lain, ada hubungannya dengan penentuan 
pilihan, dan ada produk/hasilnya yang sifatnya nyata. 
4) Collaborating (kerja sama) 
Siswa dapat bekerja sama. Guru membantu siswa bekerja secara 
efektif dalam kelompok, membantu siswa memahami bagaimana siswa 
saling mempengaruhi dan berkomunikasi. 
5) Critical and creative thinking (berpikir kritis dan kreatif) 
Siswa dapat menggunakan tingkat berpikir yang lebih tinggi secara 
kritis dan kreatif. Siswa dapat menganalisis, membuat sintesis, 
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memecahkan masalah, membuat keputusan, dan menggunakan bukti-
bukti dan logika. 
6) Nurturing the individual (memelihara individu) 
Siswa dapat memelihara pribadinya yang menyangkut: mengetahui, 
memberi perhatian, memberi harapan-harapan yang tinggi, memotivasi 
dan memperkuat diri sendiri. Siswa tidak dapat berhasil tanpa 
dukungan orang dewasa. 
7) Reaching high standards (mencapai standar tinggi) 
8) Using authentic assessment (penggunaan penilaian sebenarnya) 
Siswa dapat mengenal dan mencapai standar yang tinggi: 
mengidentifikasi tujuan dan memotivasi siswa untuk mencapainya. 
Guru memperlihatkan kepada siswa cara mencapai apa yang disebut 
“excelence”. 
9) Using authentic assesment (mengadakan asesmen atutentik). 
Siswa menggunakan pengetahuan akademis dalam konteks dunia nyata 
untuk suatu tujuan yang bermakna. Misalnya, siswa boleh 
menggambarkan informasi akademis yang telah mereka pelajari untuk 
diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 
 
 Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa prinsip pembelajaran  
Contextual Teaching Learning meliputi prinsip saling ketergantungan, perbedaan, 
dan, pengorganisasian diri. Prinsip pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
dalam penelitian ini meliputi prinsip ketergantungan dan perbedaan. Karakteristik 
pembelajaran Contextual Teaching Learning meliputi: membuat hubungan penuh 
makna, melakukan pekerjaan penting, kerja sama, berpikir kritis dan kreatif, 
memelihara individu, mencapai standar tinggi, penggunaan penilaian sebenarnya, 
dan mengadakan asesmen autentik. Karakteristik pembelajaran Contextual 
Teaching Learning dalam penelitian ini meliputi kerja sama dan memelihara 
individu. Selain memiliki prinsip dan karakteristik, ada komponen-komponen 
dalam pembelajaran Contextual Teaching Learning. 
3. Komponen Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
Tujuh komponen utama pembelajaran Contextual Teaching Learning, 
yaitu kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, 
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dan penilaian autentik, Trianto (Hosnan, 2014: 271). Ketujuh komponen tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Kontruktivisme 
Muslich (Hosnan, 2014: 270) mengemukakan bahwa konstruktivisme 
adalah proses pembelajaran  yang menekankan terbangunnya pemahaman sendiri 
secara aktif, kreatif, dan produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu dan dari 
pengalaman belajar yang bermakna. Peran guru dalam pembelajaran 
konstruktivisme tidak sepenuhnya menjadi sumber belajar. Siswa belajar secara 
aktif, guru sebagai fasilitator dan motivator. 
Konstruktivisme memuat hal-hal sebagai berikut (Hosnan, 2014: 270): 
1) Belajar berarti menyediakan kondisi agar memungkinkan peserta didik 
membangun sendiri pengetahuannya. 
2) Kegiatan belajar dikemas menjadi proses mengonstruksi pengetahuan, 
bukan menerima pengetahuan sehingga belajar dimulai dari apa yang 
diketahui peserta didik. Peserta didik menemukan ide dan pengetahuan 
(konsep dan prinsip) baru, menerapkan ide-ide, kemudian peserta didik 
mencari strategi belajar yang efektif agar mencapai kompetensi dan 
memberikan kepuasan atas penemuan (discovery). 
3) Belajar adalah proses aktif mengonstruksi pengetahuan dari abstraksi 
pengalaman alami maupun manusiawi, yang dilakukan secara pribadi 
dan sosial untuk mencari makna dengan memproses informasi 
sehingga dirasakan masuk akal sesuai dengan kerangka berpikir yang 
dimiliki. 
 
b. Bertanya  
Keterampilan bertanya dalam pembelajaran menurut Mulyasa (Hosnan, 
2014: 271) meliputi: pertanyaan yang jelas dan singkat, memberi acuan, 
memusatkan perhatian, memberi giliran dan menyebarkan pertanyaan, pemberian 
kesempatan berpikir, dan pemberian tuntunan. Dalam pembelajaran Contextual 
Teaching Learning, guru memancing siswa agar menemukan sendiri materi yang 
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dipelajarinya melalui bertanya dengan memberikan bimbingan dan arahan. 
Trianto (Hosnan, 2014: 272) mengungkapkan bahwa manfaat bertanya dalam 
pembelajaran adalah (1) menggali informasi, baik administrasi maupun akademis, 
(2) mengecek pemahaman siswa, (3) membangkitkan respon terhadap siswa, (4) 
mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa, (5) mengetahui hal-hal yang sudah 
diketahui siswa, (6) memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yang dikehendaki 
guru, (7) membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dari siswa, (8) 
menyegarkan kembali pengetahuan siswa. 
c. Inkuiri  
Inkuiri merupakan proses pembelajaran  didasarkan pada pencarian dan 
penemuan melalui proses berpikir secara sistematis (Hosnan, 2014: 270). 
Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh siswa diharapkan bukan hasil 
mengingat seperangkat fakta-fakta, melainkan hasil dari menemukan sendiri 
melalui siklus: (1) observasi, (2) bertanya, (3) mengajukan dugaan, (4) 
pengumpulan data, dan penyimpulan, Ditjen Dikdasmen (Kokom Komalasari, 
2011: 12). Senada dengan penjelasan Hosnan (2014: 271) bahwa langkah-langkah 
dalam kegiatan inkuiri meliputi: 
1) Merumuskan masalah. 
2) Mengamati atau melakukan observasi. 
3) Menganalisis dan menyajikan hasil dalam tulisan, gambar, laporan, 
bagan, tabel, dan karya lainnya. 
4) Mengkomunikasikan atau menyajikan hasil karya pada pembaca, teman 








d. Masyarakat Belajar 
Hasil pembelajaran  diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Guru disarankan 
selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar, Ditjen 
Dikdasmen (Kokom Komalasari, 2011: 12).  
e. Pemodelan  
Di dalam pembelajaran  keterampilan atau pengetahuan tertentu ada model yang 
bisa ditiru. Guru dapat menjadi model, misalnya memberi contoh cara 
mengerjakan sesuatu, tetapi guru bukan satu-satunya model, artinya model dapat 
dirancang dengan melibatkan siswa. Seperti halnya siswa ditunjuk untuk memberi 
contoh pada temannya, atau mendatangkan seseorang di luar sekolah. 
f. Refleksi 
Cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau berpikir ke belakang tentang 
apa-apa yang sudah dilakukan di masa lalu. Siswa mengendapkan apa yang baru 
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan baru, yang merupakan pengayaan atau 
revisi dari pengetahuan sebelumnya. Refleksi merupakan respon terhadap 
kejadian, aktivitas, atau pengetahuan yang baru diterima. 
g. Penilaian Autentik  
Kemajuan belajar dinilai dari proses, bukan semata hasil dengan menggunakan 
berbagai cara. Penilaian dapat berupa penilaian tertulis dan penilaian berdasarkan 
perbuatan, penugasan, produk, atau portofolio. 
 Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa komponen 
utama pembelajaran Contextual Teaching Learning yaitu kontruktivisme, 
bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, refleksi, dan penilaian autentik. 
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Komponen utama pembelajaran Contextual Teaching Learning untuk anak usia 
dini meliputi kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat belajar, pemodelan, 
refleksi, dan penilaian autentik. Komponen pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam penelitian ini meliputi: kontruktivisme, bertanya, inkuiri, 
pemodelan, dan refleksi. Komponen-komponen pembelajaran tersebut dapat 
diimplementasikan melalui beberapa tahap sesuai dengan salah satu standar 
PAUD yaitu standar proses. 
4. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
Nomor 137 Tahun 2014 tentang Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini 
Bab V Pasal 11 menjelaskan bahwa standar proses dalam PAUD mencakup 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan 
pengawasan pembelajaran. Standar proses PAUD dalam penelitian ini meliputi 
perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 
yang dijabarkan sebagai berikut: 
a. Perencanaan Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
1) Perencanaan Pembelajaran atau Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) 
Sebagaimana perencanaan pembelajaran pada umumnya, rencana 
pembelajaran Contextual Teaching Learning dirancang oleh guru yang akan 
melaksanakan pembelajaran di kelas yang berisi skenario tentang apa yang akan 
dilakukan oleh siswa sehubungan dengan tema yang akan dipelajarinya. Secara 
teknis rencana pembelajaran minimal mencakup komponen-komponen berikut 
(Masnur Muslich, 2007: 53): 
a) Standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar. 
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b) Tujuan pembelajaran. 
c) Materi pembelajaran. 
d) Pendekatan dan metode pembelajaran. 
e) Langkah-langkah kegiatan pembelajaran. 
f) Alat dan sumber belajar. 
g) Evaluasi pembelajaran. 
2) Langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) adalah sebagai berikut (Masnur Muslich, 
2007: 54-55): 
a) Ambillah satu unit pembelajaran  (dalam silabus) yang akan diterapkan dalam 
pembelajaran. 
b) Tulis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang terdapat dalam unit 
tersebut. 
c) Tentukan indikator untuk mencapai kompetensi dasar tersebut. 
d) Tentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai indikator tersebut. 
e) Rumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam pembelajaran  
tersebut. 
f) Tentukan materi pembelajaran yang akan diberikan/dikenakan kepada siswa 
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. 
g) Pilihlah metode pembelajaran yang dapat mendukung sifat materi dan tujuan 
pembelajaran. 
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h) Susunlah langkah-langkah kegiatan pembelajaran  pada setiap satuan rumusan 
tujuan pembelajaran, yang bisa dikelompokkan menjadi kegiatan awal, 
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
i) Jika alokasi waktu untuk mencapai satu kompetensi dasar lebih dari 2 (dua) 
jam pelajaran, bagilah langkah-langkah pembelajaran  menjadi lebih dari satu 
pertemuan. 
j) Sebutkan sumber/media belajar yang akan digunakan dalam pembelajaran  
secara konkret dan untuk setiap bagian/unit pertemuan. 
k) Tentukan teknik penilaian, bentuk, dan contoh instrumen penilaian yang akan 
digunakan untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar atau tujuan 
pembelajaran  yang telah dirumuskan. Jika instrumen penilaian berbentuk 
tugas, rumuskan tugas tersebut secara jelas dan bagaimana rambu-rambu 
penilaiannya. Jika instrumen berbentuk soal, cantumkan soal-soal tersebut dan 
tentukan rambu-rambu penilaiannya dan/atau kunci jawabannya. Jika 
penilaiannya berbentuk proses, susunlah rubriknya dan indikator masing-
masingnya. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa perencanaan 
pembelajaran meliputi standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, pendekatan 
dan metode pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran, alat dan 
sumber belajar, evaluasi pembelajaran. Perencanaan pembelajaran dalam 
penelitian ini meliputi  standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator 
pencapaian hasil belajar, tujuan pembelajaran, materi pembelajaran, langkah-
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langkah kegiatan pembelajaran, alat dan sumber belajar, dan evaluasi 
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang telah disusun dijadikan pedoman 
dalam pelaksanaan pembelajaran. 
b. Pelaksanaan Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
Sesuai dengan faktor kebutuhan individual siswa, maka untuk dapat 
mengimplementasikan pembelajaran  dan pengajaran kontekstual guru seharusnya 
melakukan hal-hal berikut (Zainal Aqib, 2014: 15-16): 
1) Merencanakan pembelajaran sesuai dengan perkembangan mental siswa. 
2) Membentuk grup belajar yang saling bergantung. 
3) Mempertimbangkan keragaman siswa. 
4) Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri dengan tiga 
karakteristik umumnya (kesadaran berpikir, penggunaan strategi, dan motivasi 
berkelanjutan). 
5) Memperhatikan multi intelegensi siswa. 
6) Menggunakan teknik bertanya yang meningkatkan pembelajaran siswa, 
perkembangan pemecahan masalah dan keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
7) Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika ia 
diberi kesempatan utuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru. 
8) Memfasilitasi kegiatan penemuan agar siswa memperoleh pengetahuan dan 
keterampilan melalui penemuannya sendiri (bukan hasil mengingat sejumlah 
fakta). 
9) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan pertanyaan. 
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10) Menciptakan komunitas belajar dengan membangun kerja sama antarsiswa. 
11) Memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya untuk memperoleh 
pengetahuan dan keterampilan baru. 
12) Mangarahkan siswa untuk merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari. 
13) Menerapkan penilaian autentik. 
14) Guru mendorong siswa untuk membangun kesimpulan yang merupakan 
pemahaman siswa terhadap konsep atau teori yang sedang dipelajarinya. 
Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang 
perlu diperhatikan dalam mengimplimentasikan pembelajaran kontekstual adalah: 
merencanakan pembelajaran, membentuk grup belajar yang saling bergantung, 
mempertimbangkan keragaman siswa, menyediakan lingkungan yang mendukung 
pembelajaran  mandiri, memperhatikan multi intelegensi, menggunakan teknik 
bertanya, mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna 
jika ia diberi kesempatan utuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru, memfasilitasi kegiatan penemuan, 
mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan pertanyaan, 
menciptakan komunitas belajar, memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya, 
mangarahkan siswa untuk merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari, 
menerapkan penilaian autentik, mendorong siswa untuk membangun kesimpulan. 
Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini meliputi merencanakan 
pembelajaran, mempertimbangkan keragaman siswa, menyediakan lingkungan 
yang mendukung pembelajaran mandiri, memperhatikan multi intelegensi, 
menggunakan teknik bertanya, mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan 
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belajar lebih bermakna jika ia diberi kesempatan utuk bekerja, menemukan, dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru, memfasilitasi 
kegiatan penemuan, mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan 
pertanyaan, memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya, mangarahkan siswa 
untuk merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari, menerapkan penilaian 
autentik, mendorong siswa untuk membangun kesimpulan. Apabila pelaksanaan 
pembelajaran telah terlaksana, maka dilakukan penilaian pembelajaran. 
c. Penilaian Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
Penilaian pembelajaran  Contextual Teaching Learning menurut Hosnan 
(2014: 273) menggunakan penilaian nyata, yang mencakup: 
1) Menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. 
2) Berlangsung selama proses secara terintegrasi. 
3) Dilakukan melalui berbagai cara (tes dan nontes). 
4) Alternatif bentuk kinerja, observasi, portofolio, dan atau jurnal. 
 
Kokom Komalasari (2011: 147) mengemukakan bahwa penilaian autentik 
merupakan salah satu pilar yang terdapat dalam pembelajaran Contextual 
Teaching Learning. Jadi, penilaian autentik termasuk ke dalam komponen yang 
harus ada dalam pembelajaran Contextual Teaching Learning. Menurut pendapat 
Johnson (Kokom Komalasari, 2011: 147-148) menjelaskan bahwa penilaian 
autentik memberikan kesempatan bagi siswa untuk menunjukkan apa yang telah 
mereka pelajari selama proses belajar mengajar. Sebagai bagian kecil dari 
keseluruhan sistem CTL, penilaian autentik berfokus pada tujuan, melibatkan 
pembelajaran secara langsung, mengharuskan membangun keterkaitan dan 
kerjasama, dan menanamkan tingkat berpikir yang lebih tinggi. Penilaian autentik 
mengajak para siswa untuk menggunakan pengetahuan akademik dalam konteks 
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dunia nyata untuk tujuan yang bermakna. Di dalam suatu proses pembelajaran, 
penilaia autentik mengukur, memonitor, dan menilai semua aspek hasil belajar 
(yang tercakup dalam domain kognitif, afektif, dan psikomotor), baik yang 
tampak sebagai hasil akhir dari suatu proses pembelajaran  maupun berupa 
perubahan dan perkembangan aktivitas, dan perolehan belajar selama proses 
pembelajaran  di dalam kelas maupun di luar kelas. 
 Penilaian autentik menggunakan format  yang memungkinkan siswa untuk 
menyelesaikan tugas atau mendemonstrasikan suatu performasi dalam 
memecahkan suatu masalah. Format penilaian autentik berupa: (a) tes yang 
menghadirkan benda atau kejadian asli ke hadapan siswa, (b) tugas keterampilan, 
tugas investigasi sederhana, dan tugas investigasi terintegrasi, (c) format rekaman 
kegiatan belajar siswa (misalnya: portofolio, interview, daftar cek, presentasi oral, 
dan debat). Penilaian autentik dilakukan melalui langkah-langkah perencanaan, 
tahap penyusunan alat penilaian, tahap pengumpulan informasi melalui sejumlah 
bukti yang menunjukkan pencapaian hasil belajar peserta didik, tahap pengolahan, 
dan tahap penggunaan informasi tentang hasil belajar peserta didik. Teknik 
penilaian autentik dapat dilakukan dengan berbagai cara, yaitu penilaian unjuk 
kerja, penilaian tertulis, atau lisan, penilaian proyek, penilain produk, penilaian 
melalui kumpulan hasil kerja/karya peserta didik (portofolio), dan penilaian diri. 
 Karakteristik umum penilaian autentik adalah sebagai berikut : 
1) Guru mengumpulkan bukti-bukti dari berbagai kegiatan. 
2) Penilaian mencerminkan tugas-tugas yang siswa akan jumpai di luar 
sekolah. 
3) Penilaian memunculkan bagaimana para siswa bekerja memecahkan 
masalah juga solusi-solusi yang mereka rumuskan. 
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4) Prosedur-prosedur untuk penilaian dan isi-isi penilaian diambil dari 
pelajaran harian siswa di sekolah. 
5) Penilaian mencerminkan nilai-nilai, standar-standar, dan kontrol lokal; 
tidak merupakan apa yang diberlakukan secara eksternal. 
6) Tugas-tugas siswa dinilai berdasarkan lebih dari satu solusi yang dapat 
diterima atas masing-masing masalah dan lebih dari satu jawaban atas 
masing-masing pertanyaan. 
7) Untuk masing-masing tugas, terdapat kriteria yang jelas. 
8) Penilaian menurut siswa mengembangkan respon-respon ketimbang 
dengan hanya memilih dari pilihan-pilihan yang sudah ditentukan 
sebelumnya, Marsh (Dharma Kesuma, dkk, 2010: 51). 
 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa penilaian 
pembelajaran kontekstual menggunakan penilaian autentik yang mencakup 
menilai sikap, pengetahuan dan keterampilan, berlangsung selama proses secara 
terintegrasi, dilakukan melalui berbagai cara (tes dan nontes), alternatif bentuk 
kinerja, observasi, portofolio, dan atau jurnal. Penilaian pembelajaran kontekstual 
dalam penelitian ini menggunakan penilaian autentik yang mencakup menilai 
sikap, pengetahuan dan keterampilan, berlangsung selama proses secara 
terintegrasi, dilakukan melalui berbagai cara (tes dan nontes), observasi, dan 
portofolio. 
Perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran Contextual 
Teaching Learning dalam penelitian ini ditujukan untuk mengetahui proses 
pembelajaran dalam pengembangan kognitif anak. 
  
C. Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
1. Pengertian Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Kognisi menurut pendapat Paul Henry Mussen, dkk, (1984: 194) adalah 
konsep yang luas dan inklusif yang berhubungan dengan kegiatan mental dalam 
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memperoleh, mengolah, mengorganisasi, dan menggunakan pengetahuan. Proses 
utama yang termasuk di dalam istilah kognisi mencakup mendeteksi, 
menginterpretasi, mengklasifikasi, dan mengingat informasi, mengevaluasi 
gagasan, menyaring prinsip, dan menarik kesimpulan dari aturan; membayangkan 
kemungkinan, mengatur strategi, berfantasi, dan bermimpi. Ahmad Susanto 
(2011: 47) mengungkapkan bahwa kognitif adalah suatu proses berpikir, yaitu 
kemampuan individu untuk menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan 
suatu kejadian atau peristiwa. Proses kognitif berhubungan dengan tingkat 
kecerdasan yang menandai seseorang dengan berbagai minat terutama sekali 
ditujukan kepada ide-ide dan belajar. 
Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa kognitif adalah suatu konsep kemampuan berpikir individu untuk 
menghubungkan, menilai, mempertimbangkan, memperoleh, mengolah, 
mengorganisasi, dan menggunakan pengetahuan dari suatu kejadian atau 
peristiwa. Kognitif dalam penelitian ini merupakan suatu konsep kemampuan 
berpikir individu untuk menghubungkan, memperoleh, mengolah, 
mengorganisasi, dan menggunakan pengetahuan dari suatu kejadian atau 
peristiwa. 
2. Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Piaget (Santrock, 2002: 308) menjelaskan bahwa pemikiran anak usia 5-6 
tahun termasuk dalam tahap praoperasional konkret yang terdiri dari operasi-
operasi, tindakan-tindakan mental yang memungkinkan anak melakukan secara 
mental apa yang telah dilakukan sebelumnya secara fisik. Banyak operasi konkret 
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yang diidentifikasikan oleh Piaget berfokus pada anak-anak bernalar tentang 
properti objek-objek. Suatu keterampilan penting yang menjadi ciri-ciri anak 
praoperasional adalah kemampuan mengklasifikasikan benda-benda ke dalam 
perangkat-perangkat atau sub-sub perangkat yang berbeda, dan memperhitungkan 
keterkaitannya. Kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun adalah sebagai berikut: 
a) Sudah dapat memahami jumlah dan ukuran 
b) Tertarik dengan huruf dan angka. Ada yang sudah mampu menulisnya 
atau menyalinnya, serta menghitungnya. 
c) Telah mengenal sebagian besar warna. 
d) Mulai mengerti tentang waktu, kapan harus pergi ke sekolah, nama-
nama hari dalam satu minggu. 
e) Mengenal bidang dan bergerak sesuai dengan bidang yang dimilikinya 
(teritorinya). 
f) Pada akhir usia 6 tahun, anak sudah mulai mampu membaca, menulis, 
dan berhitung, (Martini Jamaris, 2006: 26). 
 
Berdasarkan penjabaran di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
kognitif anak usia 5-6 tahun meliputi memahami jumlah dan ukuran, dapat 
menulis, menyalin, dan menghitung huruf dan angka, mengenal warna, mengerti 
waktu, mengenal bidang, mampu membaca, menulis, dan berhitung pada akhir 
usia 6 tahun. Kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun dalam penelitian ini 
meliputi memahami jumlah dan ukuran, dapat membaca, menulis, mengenal 
warna, dan mengerti waktu. 
3. Urgensi Perkembangan Kognitif Anak Usia Dini 
Pengembangan kognitif dimaksudkan agar anak mampu melakukan 
eksplorasi terhadap dunia sekitar melalui panca indernya, sehingga dengan 
pengetahuan yang diperoleh tersebut anak akan dapat melangsungkan hidupnya. 
Piaget (Ahmad Susanto, 2011: 48) berpendapat bahwa pentingnya guru 
mengembangkan kognitif pada anak adalah: (a) agar anak mampu 
31 
mengembangkan daya persepsinya berdasarkan apa yang dilihat, didengar, dan 
dirasakan, sehingga anak akan memiliki pemahaman yang utuh dan komprehensif, 
(b) agar anak mampu melatih ingatannya terhadap semua peristiwa dan kejadian 
yang pernah dialaminya, (c) agar anak mampu mengembangkan pemikiran-
pemikirannya dalam rangka menghubungkan satu peristiwa dengan peristiwa 
lainnya, (d) agar anak mampu memahami simbol-simbol yang tersebar di dunia 
sekitarnya, (e) agar anak mampu melakukan penalaran-penalaran, baik yang 
terjadi secara alamiah (spontan), maupun melalui proses ilmiah (percobaan), (f) 
agar anak mampu memecahkan permasalahan hidup, sehingga pada akhirnya anak 
akan menjadi individu yang mampu menolong dirinya sendiri. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa urgensi 
pengembangan kognitif anak adalalah mengembangkan daya persepsi melalui 
indera anak, melatih ingatan anak, mengembangkan pemikiran-pemikiran dalam 
menghubungkan satu peristiwa ke peristiwa yang lain, memberikan pemahaman 
kepada anak mengenai simbol-simbol, melatih anak agar mampu melakukan 
penalaran-penalaran, dan mengembangkan kemampuan anak dalam memecahkan 
masalah hidup. Oleh karena itu, urgensi pengembangan kognitif dalam penelitian 
ini meliputi mengembangkan daya persepsi melalui indera anak, melatih ingatan 
anak, mengembangkan pemikiran-pemikiran dalam menghubungkan satu 
peristiwa ke peristiwa yang lain, melatih anak agar mampu melakukan penalaran-




4. Klasifikasi Pengembangan Kognitif 
 Pengetahuan pengembangan kognitif akan lebih bermanfaat untuk orang 
dewasa dalam menstimulasi kemampuan kognitif anak, sehingga akan tercapai 
optimalisasi potensial pada masing-masing anak. Ahmad Susanto (2014: 61-63) 
mengemukakan bahwa tujuan pengembangan kognitif diarahkan pada 
pengembangan kemampuan berikut ini:  
a. Pengembangan Auditory 
Kemampuan ini berhubungan dengan bunyi atau indera pendengaran anak, 
seperti: (1) mendengarkan atau menirukan bunyi yang didengar sehari-hari, (2) 
mendengarkan nyanyian atau syair dengan baik, (3) mengikuti perintah lisan 
sederhana, (4) mendengarkan cerita dengan baik, (5) mengungkapkan kembali 
cerita sederhana, (6) menebak lagu atau apresiasi musik, (7) mengikuti ritmis 
dengan bertepuk, (8) menyebutkan nama-nama hari dan bulan, (9) mengetahui 
asal suara, (10) mengetahui nama benda yang dibunyikan. 
b. Pengembangan Visual 
Kemampuan ini berhubungan dengan penglihatan, pengamatan, perhatian, 
tanggapan, dan persepsi anak terhadap lingkungan sekitarnya. Adapun 
kemampuan yang akan dikembangkan, yaitu: (1) mengenali benda-benda sehari-
hari, (2) membandingkan benda-benda dari yang sederhana menuju ke arah yang 
lebih kompleks, (3) mengetahui benda ukuran, bentuk, atau dari warnanya, (4) 
mengetahui adanya benda yang hilang apabila ditunjukkan sebuah yang belum 
sempurna atau janggal, (5) menjawab pertanyaan tentang sebuah gambar dari seri 
lainnya, (6) menyusun potongan teka-teki mulai dari yang sederhana sampai ke 
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yang lebih rumit, (7) mengenali namanya sendiri bila tertulis, (8) mengenali huruf 
dan angka. 
c. Pengembangan Taktik 
Kemampuan ini berhubungan dengan pengembangan tekstur (indera 
peraba). Adapun kemampuan yang akan dikembangkan, yaitu: (1) 
mengembangkan akan indera sentuhan, (2) mengembangkan kesadaran akan 
berbagai tekstur, (3) mengembangkan kosakata untuk menggambarkan berbagai 
tekstur seperti tebal-tipis, halus-kasar, panas-dingin, dan tekstur kontras lainnya, 
(4) mengembangkan kosakata untuk menggambarkan berbagai tekstur, (5) 
bermain di bak pasir, (6) bermain air, (7) bermain dengan plastisin, (8) menebak 
dengan meraba tubuh teman, meraba dengan kertas amplas, (9) meremas kertas 
karton, (10) meraup biji-bijian. 
d. Pengembangan Kinestetik 
Kemampuan yang berhubungan dengan kelancaran gerak 
tangan/keterampilan tangan atau motorik halus yang mempengaruhi 
perkembangan kognitif. Kemampuan yang berhubungan dengan keterampilan 
tangan dapat dikembangkan dengan permainan-permainan, yaitu: (1) finger 
painting dengan tepung kanji, (2) menjiplak huruf-huruf geometri, (3) melukis 
dengan cat air, (4) mewarnai dengan sederhana, (5) menjahit dengan sederhana, 
(6) merobek kertas koran, (7) menciptakan bentuk-bentuk dengan balok, (8) 
mewarnai gambar, (9) membuat gambar sendiri dengan berbagai media, (10) 
menjiplak bentuk lingkaran, (11) memegang dan menguasai sebatang pensil, (12) 
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menyusun atau menggabungkan potongan gambar atau teka-teki dalam bentuk 
sederhana, (13) mampu menggunakan gunting dengan baik, (14) mampu menulis. 
e. Pengembangan Aritmetika 
Kemampuan yang diarahkan untuk penguasaan berhitung atau konsep 
berhitung permulaan. Adapun kemampuan yang akan dikembangkan, yaitu: (1) 
mengenali atau membilang angka, (2) menyebut urutan bilangan, (3) menghitung 
benda,  (4) mengenali himpunan dengan nilai bilangan berbeda, (5) memberi nilai 
bilangan pada suatu bilangan himpunan benda, (6) mengerjakan atau 
menyelesaikan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian 
dengan menggunakan konsep dari konkret ke abstrak, (7) menghubungkan konsep 
bilangan dengan lambang bilangan, (8) menggunakan konsep waktu, misalnya 
hari ini, (9) menyatakan waktu dengan jam, (10) mengurutkan lima hingga 
sepuluh benda berdasarkan urutan tinggi besar, (11) mengenai penambahan dan 
pengurangan. 
f. Pengembangan Geometri 
Kemampuan ini berhubungan dengan pengembangan konsep bentuk dan 
ukuran. Adapun kemampuan yang akan dikembangkan, yaitu: (1) memilih benda 
menurut warna, bentuk, dan ukurannya, (2) mencocokan benda menurut warna, 
bentuk, dan ukurannya, (3) membandingkan benda menurut ukurannya besar, 
kecil, panjang, lebar, tinggi, dan rendah, (4) mengukur benda secara sederhana, 
(5) mengerti dan menggunakan bahasa ukuran, seperti besar-kecil, tinggi-rendah, 
dan panjang-pendek, (6) menciptakan bentuk dari kepingan geometri, (7) 
menyebut benda-benda yang ada di kelas sesuai dengan bentuk geometri, (8) 
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mencontoh bentuk-bentuk geometri, (9) menyebutkan, menunjukkan, dan 
mengelompokkan segi empat, (10) menyusun menara dari delapan kubus, (11) 
mengenal ukuran panjang, berat, dan isi, (12) meniru pola dengan empat kubus. 
g. Pengembangan Sains Permulaan 
Kemampuan ini berhubungan dengan berbagai percobaan atau 
demonstrasi sebagai suatu pendekatan secara saintifik atau logis, tetapi tetap 
dengan mempertimbangkan tahapan berpikir anak. Adapun kemampuan yang 
akan dikembangkan,yaitu: (1) mengeksplorasi berbagai benda yang ada di sekitar, 
(2) mengadakan berbagai percobaan sederhana, dan (3) mengkomunikasikan apa 
yang telah diamati dan diteliti. Contoh kegiatan yang dapat dikembangkan melalui 
permainan adalah proses merebus atau membakar jagung, membuat jus, 
pencampuran warna, mengenal asal mula sesuatu, balon ditiup lalu dilepas, benda 
kecil dilihat dengan kaca pembesar, besi berani didekatkan dengan macam-macam 
benda, biji ditanam, benda-benda dimasukkan ke dalam air, mengenal sebab 
akibat. 
 Berdasarkan penjabaran di atas dapat disimpulkan bahwa pengembangan 
kemampuan kognitif anak adalah pengembangan auditory, pengembangan visual, 
pengembangan taktik, pengembangan kinestetik, pengembangan aritmetika, 
pengembangan geometri, dan pengembangan sains permulaan. Pengembangan 
kognitif dalam penelitian ini adalah pengembangan sains permulaan, yang 
mengembangkan kemampuan anak dalam mengeksplorasi berbagai benda yang 
ada di sekitar, mengadakan berbagai percobaan sederhana, mengkomunikasikan 
apa yang telah diamati dan diteliti. 
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D. Kriteria Kemampuan Sains Anak Usia Dini 
Kegiatan sains untuk anak usia 5-6 tahun menurut Piaget (Suyanto, 2008: 
76-80) sebaiknya disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak, anak usia TK 
berada pada fase perkembangan praoperasional dan konkret operasional. Kegiatan 
sains sebaiknya memiliki kriteria yang disesuaikan dengan tingkat perkembangan 
tersebut, antara lain sebagai berikut: 
1. Hubungan sebab-akibat terlihat secara langsung 
Anak usia 5-6 tahun masih sulit menghubungkan sebab-akibat yang tidak 
terlihat secara langsung karena pikiran mereka yang bersifat transduktif. Anak 
tidak dapat menghubungkan sebab-akibat yang tidak terlihat secara langsung. 
Hubungan sebab-akibat yang terlihat secara langsung akan memudahkan anak 
mengetahui sebab-akibat. Sebuah contoh dalam percobaan perbedaan 
keseimbangan berat dalam percobaan menimbang (Neraca). 
2. Memungkinkan anak melakukan eksplorasi 
Kegiatan sains sebaiknya memungkinkan anak melakukan eksplorasi terhadap 
berbagai benda yang ada disekitarnya. Guru dapat pula menghadirkan objek dan 
fenomena yang menarik di TK misalnya guru membawa kelinci, sehingga 
memungkinkan anak melakukan eksplorasi pada objek tersebut. 
3. Memungkinkan anak mengontruksi pengetahuan sendiri 
Sains tidak melatih anak untuk mengingat berbagai objek, tetapi melatih anak 
mengontruksi pengetahuan berdasarkan objek tersebut. Oleh karena itu, kegiatan 
pengenalan sains tidak cukup dengan memberi tahu definisi atau nama-nama 
objek, tetapi memungkinkan anak berinteraksi langsung dengan objek dan 
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memperoleh pengetahuan dengan berbagai inderanya dari objek tersebut. Oleh 
karena itu, tidak tepat jika mengenalkan objek melalui cerita atau hanya sekedar 
penggambaran kepada anak. Anak membutuhkan objek yang sesungguhnya. 
4. Memungkinkan anak menjawab persoalan “apa” daripada “mengapa” 
Keterbatasan anak menghubungkan sebab-akibat menyebabkan anak sulit 
menjawab pertanyaan “mengapa”. Pertanyaan tersebut harus dijawab dengan 
logika berpikir sebab-akibat. Jika anak bermain dengan air di pipa, lalu anak 
ditanya “Apa yang akan terjadi jika ujung pipa ini dinaikkan?” Anak dapat 
menjawab, “Air akan mengalir ujung lain yang lebih rendah.” Tidak perlu anak 
ditanya “mengapa jika ujung pipa air akan mengalir keujung yang rendah?” Hal 
itu tidak akan bisa dijawab oleh anak. Biasanya pertanyaan “mengapa” sering 
dijawab anak dengan kata “agar”. Sebuah contoh pertanyaan “mengapa mobil bisa 
berjalan?” jawab anak “Agar orang dapat naik diatasnya”. 
5. Lebih menekankan pada proses daripada produk 
Melakukan eksplorasi dengan benda-benda lebih menyenangkan bagi anak. 
Anak tidak berpikir hasilnya. Oleh karena itu, tidak perlu guru mengajari anak 
dengan berbagai konsep sains. Biarkan anak secara alami menemukan berbagai 
jawaban dari kegiatan eksplorasi. Proses lebih penting dibandingkan produk. 
6. Memungkinkan anak menggunakan bahasa dan matematika 
Anak dapat menceritakan hasil eksplorasinya kepada temannya. Anak 
melakukan pengukuran, menggunakan bilangan, dan membaca angka 
(matematika). Anak juga dapat menggambarkan objek diamatinya dan mewarnai 
gambarnya (seni). 
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7. Menyajikan kegiatan yang menarik  
Sains menyajikan berbagai percobaan yang menarik seperti sulap. Anak TK 
yang masih memiliki pikiran magis akan sangat tertarik dengan keajaiban 
tersebut, misalnya tusuk balon yang tidak meletus dengan tusuk sate yang dilapisi 
minyak goreng. 
Anita Chandra Dewi (2011: 49) menjelaskan bahwa kemampuan sains anak 
usia dini adalah kegiatan pada anak usia dini, diantaranya: kemampuan 
mengamati, mengklasifikasikan, menarik kesimpulan, mengkomunikasikan dan 
mengaplikasikannya berdasarkan pengalaman sains yang diperolehnya. 
Berdasarkan uraian diatas disimpulkan bahwa kemampuan sains anak usia dini 
adalah kemampuan mengamati, mengklasifikasikan, menarik kesimpulan, 
mengkomunikasikan dan mengaplikasikannya berdasarkan pengalaman sains 
yang diperolehnya. Kemampuan sains dalam penelitian ini meliputi kemampuan 
mengamati, mengklasifikasikan, menarik kesimpulan, dan mengkomunikasikan. 
 
E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dilakukan oleh Nia Rachma Dewi, Fadillah, dan 
Indri Astuti dengan judul Penerapan Model Pembelajaran  Contextual Teaching 
Learning Pada Anak Usia 5-6 Tahun di TK. Latar belakang penelitian tersebut 
adalah pembelajaran  Contextual Teaching Learning belum sepenuhnya dilakukan 
dengan maksimal oleh guru kelompok B2 di TK Aisyiyah Bustanul Athfal 3 
Pontianak Tenggara, sehingga anak menjadi tidak aktif di kelas dan sebagian 
besar anak menjadi cepat bosan dan jenuh dalam proses belajar mengajar. 
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Disamping itu, guru juga belum bisa menguasai kelas dengan baik dan guru 
belum memahami pembalajaran kontekstual. Tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk mendeskripsikan secara objektif tentang penerapan model pembelajaran  
Contextual Teaching Learning pada anak usia 5-6 tahun, baik dari perencanaan, 
pelaksanaan, kelebihan, dan kekurangan pelaksanaan dalam menerapkan 
pembelajaran  Contextual Teaching Learning pada anak usia 5-6 tahun di TK 
Aisyiyah Bustanul Athfal 3 Pontianak Tenggara. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Sampel penelitian adalah orang guru kelompok B2 dan anak kelompok 
B2 yang berjumlah 28 anak. Dari penelitian yang telah dilakukan, perencanaan 
pembelajaran  yang dilakukan oleh guru sudah memilih dan menyiapkan bahan 
main yang dekat dengan kehidupan anak, pelaksanaan pembelajaran  yang 
dilaksanakan oleh guru sudah sesuai dengan RKM dan RKH yang telah dirancang 
sebelumnya. Hal ini memudahkan guru untuk menyampaikan apersepsi 
pembelajaran, kelebihan dari pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching 
Learning, guru dapat menghadirkan suasana nyata dalam menyampaikan kegiatan 
apersepsi pada awal pembelajaran  sehingga anak dapat dengan mudah memahami 
pembelajaran yang diberikan guru, serta kekurangan dari pelaksanaan 
pembelajaran  Contextual Teaching Learning yaitu guru kurang mengerti konsep 
pembelajaran  Contextual Teaching Learning. 
Penelitian relevan yang kedua dilakukan oleh Kartika Rinakit Adhe 
dengan judul Penerapan Pendekatan Pembelajaran  Contextual Teaching Learning 
Terhadap Perkembangan Kognitif Anak Usia 4-5 Tahun di PAUD Tunas Harapan 
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Tulungagung. Tujuan dari penelitian tersebut adalah untuk mengetahui dan 
mendeskripsikan hasil penerapan pendekatan pembelajaran  Contextual Teaching 
Learning terhadap perkembangan kognitif anak usia 4-5 tahun di PAUD Tunas 
Harapan Tulungagung. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian pre-
eksperimental design dengan pre-test dan post-test group design, dengan 
rancangan satu kelompok subyek. Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi. Subyek penelitian ini anak kelas A sejumlah 12 orang. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah teknik analisis statistik non-parametric 
dengan menggunakan uji wilcoxon. Dari hasil penelitian di atas, diketahui bahwa 
T_hitung   < T_tabel (0 < 14). Hal ini berarti hipotesis penelitian yang berbunyi 
“penerapan pendekatan pembelajaran  Contextual Teaching Learning memberikan 
hasil terhadap perkembangan kognitif anak di PAUD Tunas Harapan 
Tulungagung” dapat diterima.  
 
F. Kerangka Pikir 
Pembelajaran kontekstual adalah konsep belajar yang mendorong guru 
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa, 
Nurhadi (Sugiyanto, 2010:14). Alasan pentingnya pembelajaran kontekstual 
adalah pembelajaran masih didominasi kegiatan penyampaian pengetahuan oleh 
guru, materi pembelajaran bersifat abstrak-teoritis-akademis, penilaian hanya 
dilakukan dengan menggunakan tes, dan sumber belajar masih terfokus pada guru 
dan buku, kurang memanfaatkan lingkungan sekitar. Peraturan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 137 Tahun 2014 tentang 
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Standar Nasional Pendidikan Anak Usia Dini Bab V Pasal 11 menjelaskan bahwa 
standar proses dalam PAUD mencakup perencanaan pembelajaran, pelaksanaan 
pembelajaran, evaluasi pembelajaran, dan pengawasan pembelajaran. dalam 
penelitian ini meliputi perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan 
evaluasi pembelajaran. 
Langkah-langkah yang harus dilakukan guru dalam penyusunan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP) adalah sebagai berikut (Masnur Muslich, 2007: 
54-55): mengambil satu unit pembelajaran  (dalam silabus) yang akan diterapkan 
dalam pembelajaran, menulis standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 
terdapat dalam unit tersebut, menentukan indikator untuk mencapai kompetensi 
dasar tersebut, menentukan alokasi waktu yang diperlukan untuk mencapai 
indikator tersebut, merumuskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai dalam 
pembelajaran tersebut, menentukan materi pembelajaran yang akan 
diberikan/dikenakan kepada siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran yang 
telah dirumuskan, memilih metode pembelajaran yang dapat mendukung sifat 
materi dan tujuan pembelajaran, menyusun langkah-langkah kegiatan 
pembelajaran  pada setiap satuan rumusan tujuan pembelajaran, yang bisa 
dikelompokkan menjadi kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup, jika 
alokasi waktu untuk mencapai satu kompetensi dasar lebih dari 2 (dua) jam 
pelajaran, membagi langkah-langkah pembelajaran menjadi lebih dari satu 
pertemuan, menyebutkan sumber/media belajar yang akan digunakan dalam 
pembelajaran  secara konkret dan untuk setiap bagian/unit pertemuan, 
menentukan teknik penilaian, bentuk, dan contoh instrumen penilaian yang akan 
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digunakan untuk mengukur ketercapaian kompetensi dasar atau tujuan 
pembelajaran  yang telah dirumuskan. 
Hal-hal yang harus dilakukan guru dalam mengimplementasikan 
pembelajaran  dan pengajaran kontekstual guru (Zainal Aqib, 2014: 15-16) adalah 
merencanakan pembelajaran sesuai dengan perkembangan mental siswa, 
membentuk grup belajar yang saling bergantung, mempertimbangkan keragaman 
siswa, menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri, 
memperhatikan multi intelegensi siswa, menggunakan teknik bertanya, 
mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika ia 
diberi kesempatan untuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru, memfasilitasi kegiatan penemuan agar siswa 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan melalui penemuannya sendiri (bukan 
hasil mengingat sejumlah fakta), mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui 
pengajuan pertanyaan, menciptakan komunitas belajar dengan membangun kerja 
sama antarsiswa, memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, mengarahkan siswa untuk 
merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari, menerapkan penilaian autentik,  
mendorong siswa untuk membangun kesimpulan yang merupakan pemahaman 
siswa terhadap konsep atau teori yang sedang dipelajarinya. 
Penilaian pembelajaran  Contextual Teaching Learning menurut Hosnan 
(2014: 273) menggunakan penilaian nyata, yang mencakup: menilai sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan, berlangsung selama proses secara terintegrasi, 
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dilakukan melalui berbagai cara (tes dan nontes), alternatif bentuk kinerja, 
observasi, portofolio, dan atau jurnal. 
Penerapan pembelajaran kontekstual sangat penting untuk perkembangan 
anak usia dini yang meliputi perkembangan nilai agama dan moral, fisik motorik, 
kognitif, bahasa, sosial emosional, dan seni. Model pembelajaran kontekstual 
sangat erat kaitannya dengan perkembangan kognitif anak usia dini karena 
pemikiran anak usia 5-6 tahun termasuk dalam tahap praoperasional konkret yang 
terdiri dari operasi-operasi, tindakan-tindakan mental yang memungkinkan anak 
melakukan secara mental apa yang telah dilakukan sebelumnya secara fisik. 
TK Negeri Pembina Panjatan adalah salah satu TK yang menerapkan 
model pembelajaran kontekstual, yang memiliki sarana prasarana cukup lengkap, 
rasio jumlah guru dan anak 1:15, dan memiliki sumber dana yang memadai dari 
orang tua siswa. Hal-hal tersebut menjadi faktor pendukung dalam penerapan 
model pembelajaran Contextual Teaching Learning. Guru memanfaatkan sarana 
prasarana dan lingkungan belajar yang tersedia dalam penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching Learning. Alat dan sumber belajar lebih 
mudah disediakan karena adanya pendanaan dari orang tua anak. Penyediaan 
sarana prasarana yang mendukung, rasio guru dan siswa yang sesuai dengan 
standar, dan pendanaan yang mendukung pembelajaran di TK Negeri Pembina 
Panjatan dapat diterapkan di TK yang lain. 
Dalam penelitian ini akan diteliti penerapan model pembelajaran 
Contextual Teaching Learning dalam pengembangan kognitif sesuai standar 
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proses PAUD yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian 
pembelajaran. 
 
G. Pertanyaan Penelitian 
Dari penjabaran kajian teori di atas, peneliti merumuskan pertanyaan 
sebagai berikut.  
1. Bagaimana perencanaan pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam 
pengembangan kognitif anak kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan? 
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam 
pengembangan kognitif anak kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan? 
3. Bagaimana penilaian pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian deskriptif adalah berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka (Moleong, 2007: 11). Pendekatan penelitian 
dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif 
menurut Nana Syaodih Sukamdinan (2010: 60) adalah suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok. Penelitian kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang 
mendalam, suatu data yang mengandung data yang sebenarnya, data yang pasti 
merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. 
 
B. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, dua guru kelompok B2 (anak 
usia enam tahun), 12 anak laki-laki dan 13 anak perempuan kelompok usia enam 
tahun di TK Negeri Pembina Panjatan. Objek penelitian dalam penelitian ini 
adalah penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam 






C. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di TK Negeri Pembina Panjatan yang terletak di 
Pedukuhan II Panjatan, Kelurahan Panjatan, Kecamatan Panjatan, Kabupaten 
Kulon Progo, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
 
D. Batasan Istilah 
Batasan istilah bertujuan untuk memberi batasan yang jelas dalam 
penelitian ini. Batasan istilah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning 
Model pembelajaran Contextual Teaching Learning merupakan suatu 
konsep belajar yang dirancang guru dengan menghadirkan dunia nyata yang 
mendorong anak untuk mengkonstruksi pengetahuan melalui lingkungan 
kontekstual yang akan menjadi bekal anak dalam menghadapi kehidupan 
sesungguhnya sebagai anggota keluarga dan masyarakat. Konsep pembelajaran 
Contextual Teaching Learning di TK adalah belajar dalam kehidupan nyata,  
menemukan, dan mengeksplorasi. Salah satu standar PAUD yaitu standar proses 
mencakup perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran, dan pengawasan 
pembelajaran. Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning 
yang diteliti dalam penelitian ini meliputi: perencanaan, pelaksanaan, dan 
penilaian pembelajaran. 
2. Perkembangan Kognitif Anak Usia 5-6 Tahun 
Kognitif merupakan suatu konsep kemampuan berpikir individu untuk 
menghubungkan, memperoleh, mengolah, mengorganisasi, dan menggunakan 
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pengetahuan dari suatu kejadian atau peristiwa. Perkembangan kognitiaf yang 
diteliti adalah perkembangan kognitif di bidang sains. Kemampuan sains dalam 
penelitian ini meliputi kemampuan mengamati, mengklasifikasikan, menarik 
kesimpulan, dan mengkomunikasikan. 
 
E. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan observasi (pengamatan), wawancara (interview), dan dokumentasi. 
1. Observasi 
Teknik observasi yang akan dilakukan adalah observasi langsung 
(partisipant observation). Observasi langsung yaitu peneliti terlibat dengan 
kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai 
sumber data penelitian (Sugiyono, 2007: 204). Dalam penelitian ini, peneliti 
melakukan pengamatan langsung terhadap proses pembelajaran dalam penerapan 
model pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam pengembangan 
kognitif anak kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan percakapan yang dilakukan antara peneliti dengan 
informan yang dimaksudkan untuk mendalami suatu kejadian dan atau kegiatan 
subjek penelitian. Peneliti akan melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan 
guru kelas yang terlibat dalam kegiatan model pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam pengembangan kognitif anak kelompok B dalam penelitian ini. 
Peneliti akan menggunakan wawancara terstruktur. Wawancara terstruktur yaitu 
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wawancara yang pertanyaannya telah disusun terlebih dahulu (Uhar Suharsaputra, 
2014: 214). Dalam penelitian ini, yang akan dijadikan bahan wawancara adalah 
penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam 
pengembangan kognitif anak kelompok B2. Pertanyaan yang akan diajukan 
sebagai pedoman wawancara terlampir dalam pedoman wawancara penerapan 
model pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam pengembangan 
kognitif anak kelompok B2. 
3. Dokumentasi  
Dokumentasi bertujuan untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 
lengger, dan agenda (Suharsimi Arikunto, 2010: 272). Dokumentasi yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi identitas lembaga, fasilitas 
lembaga, dokumentasi penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam pengembangan kognitif anak kelompok B2 TK Negeri Pembina 
Panjatan dan foto.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen dalam penelitian kualitaif menurut Muhammad Idrus (2009: 
112) dikenal dengan istilah human instrument yang berarti dalam penelitian itu 
peneliti sendiri yang bertindak selaku instrumen penelitian. Peneliti berperan 
sebagai instrumen utama dibantu dengan panduan observasi, pedoman 
wawancara, dan pedoman dokumentasi. 
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1. Panduan Observasi 
Instrumen disusun dengan materi yang relevan dengan teori yang ada pada kajian 
teori tentang perencanaan pembelajaran menurut Masnur Muslich, pelaksanaan 
pembelajaran menurut Zainal Aqib, dan penilaian pembelajaran menurut Hosnan. 
Adapun kisi-kisi observasi penerapan pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam pengembangan kognitif anak kelompok B disajikan dalam Tabel 
berikut. 
Tabel 1. Kisi-kisi Panduan Observasi 
No. Indikator Jumlah Butir Nomor Butir 
1.  Merencanaan Pembelajaran  
Contextual Teaching Learning 
9 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9 
2.  Melaksanaan Pembelajaran  
Contextual Teaching Learning 
14 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14 
3.  Menilai Pembelajaran  
Contextual Teaching Learning 
3 1, 2, 3 
 
2. Pedoman Wawancara 
Pedoman wawancara dalam penelitian ini dibuat dengan terstruktur digunakan 
untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning 
dalam pengembangan kognitif anak kelompok B2. Adapun pihak yang akan 
diwawancarai adalah kepala sekolah dan guru. Pedoman wawancara untuk kepala 
sekolah dibuat berdasarkan pada kajian teori tentang hakikat pembelajaran 
Contextual Teaching Learning menurut Wina Sanjaya, sedangkan pedoman 
wawancara untuk guru dibuat berdasarkan pada kajian teori tentang perencanaan 
pembelajaran menurut Masnur Muslich, pelaksanaan pembelajaran menurut 
Zainal Aqib, penilaian pembelajaran menurut Hosnan, dan kemampuan kognitif 
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anak bidang sains menurut Anita Chandra Dewi. Pedoman wawancara akan 
disajikan dalam tabel berikut. 
a. Pedoman wawancara untuk kepala sekolah 
Tabel 2. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Kepala Sekolah 
No Indikator Jumlah Butir Nomor Butir 
1. 




Tujuan Pembelajaran Contextual 




b. Pedoman wawancara untuk guru kelas B2 
Tabel 3. Kisi-kisi Pedoman Wawancara Guru Kelas B2 
No Indikator Jumlah Butir Nomor Butir 
1. Merencanaan Pembelajaran  
Contextual Teaching Learning 
8 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8,9 
2. Melaksanaan Pembelajaran  
Contextual Teaching Learning 
12 
10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17, 18,19, 20, 21 
3. Menilai Pembelajaran  Contextual 
Teaching Learning 
2 
22 dan 23 
4. Kemampuan kognitif bidang sains 
anak  
2 
24 dan 25 
 
3. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini mencakup identitas lembaga, fasilitas 
lembaga, dan dokumentasi penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam pengembangan kognitif anak kelompok B2 TK Negeri Pembina 
Panjatan. Berikut adalah pedoman dokumentasi yang dimaksud. 
Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi 
a. Visi-Misi 
b. Jumlah anak, guru, dan karyawan 
c. RPPH 
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d. Penilaian  
e. Ruang kelas 
f. Area bermain in door 
g. Area bermain out door 
h. Media pembelajaran audio visual 
i. Alat peraga 
j. Alat permainan edukatif 
k. Pelaksanaan pembelajaran 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data penelitian kualitatif merupakan upaya yang dilakukan 
dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilih-memilahnya 
menjadi satuan unit yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, menemukan apa-apa yang penting dan apa-apa yang dipelajari, 
dan memutuskan apa-apa yang dapat diceritakan kepada orang lain (M. Djunaidi 
Ghony dan Fauzan Almanshur, 2014: 247). Tahapan dalam penelitian kualitatif 
meliputi: (1) membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan 
yang ada di dalam data, (2) mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya 
menemukan tema-tema yang berasal dari data, (3) menuliskan “model” yang 
ditemukan, (4) koding yang telah ditemukan. 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan sejak sebelum terjun ke 
lapangan, observasi, selama pelaksanaan penelitian di lapangan, dan setelah 
selesai penelitian di lapangan. Data penelitian diperoleh dari observasi, 
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wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
cara mengorganisasi data yang diperoleh kedalam sebuah kategori, menjabarkan 
data kedalam unit-unit, menganalisis data yang penting, menyusun atau 
menyajikan data yang sesuai dengan masalah penelitian dalam bentuk laporan, 
dan membuat kesimpulan agar mudah untuk dipahami. 
Peneliti menggunakan model Miles dan Huberman, dimana analisis data 
dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 
sehingga datanya sudah jenuh. Model interaktif dalam analisis data model Miles 
dan Huberman adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar 1. Model Interaktif Miles dan Huberman 
Sumber: (Sugiyono, 2013: 247) 
 
Adapun komponen-komponen dalam analisis data model interaktif adalah 
sebagai berikut: 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, mempermudah 
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
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diperlukan. Peneliti melakukan reduksi data dengan cara memilah-milah, 
mengkategorikan dan membuat abstraksi dari catatan lapangan, wawancara, dan 
dokumentasi dalam penelitian ini,. 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Penyajian data dilakukan setelah reduksi data. Penyajian data dapat 
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie chard, pictogram, dan sejenisnya. 
Melalui penyajian data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola 
hubungan, sehingga akan semakin mudah difahami. Penyajian data yang 
digunakan dalam penelitian ini berbentuk CW (Catatan Wawancara), CL (Catatan 
Lapangan), dan CD (Catatan Dokumentasi). Data yang sudah disajikan dalam 
bentuk catatan wawancara, catatan lapangan, dan catatan dokumentasi diberi kode 
data untuk mengorganisasi data, sehingga peneliti dapat menganalisis dengan 
cepat dan mudah. Masing-masing data yang sudah diberi kode dianalisis dalam 
bentuk refleksi dan disajikan dalam bentuk teks. 
3. Conclusion Drawing/Verification (Kesimpulan) 
Langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam 
penelitian kualitatif mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang akan 
dirumuskan sejak awal, tetapi juga dapat berupa temuan baru yang sebelumnya 
belum pernah ada (Sugiyono, 2013: 252-253). Berdasarkan data yang telah 
direduksi dan disajikan, peneliti membuat kesimpulan berdasarkan data yang 
diperoleh kemudian menyimpulkan dari apa yang telah dituliskan dalam rumusan 
masalah dan pertanyaan penelitian sejak awal. 
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H. Uji Keabsahan Data 
Teknik pemeriksaan keabsahan data meliputi perpanjangan keikutsertaan, 
ketekunan/keajegan pengamatan, triangulasi, pemeriksaan sejawat melalui 
diskusi, analisis kasus negatif, pengecekan anggota, uraian rinci, dan audit 
kebergantungan, dan audit kepastian (Moleong, 2007: 327). Peneliti 
menggunakan teknik perpanjangan keikutsertaan, ketekunan/keajegan 
pengamatan, dan triangulasi dalam penelitian ini. 
Secara rinci, teknik pemeriksaan keabsahan data dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Perpanjangan Keikutsertaan 
Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di lapangan penelitian 
sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan 
dimaksudkan untuk membangun kepercayaan para subjek terhadap peneliti dan 
juga kepercayaan diri peneliti sendiri. Perpanjangan keikutsertaan dilakukan 
dengan mengikuti pembelajaran yang berlangsung dari pukul 07.30-10.00 WIB. 
2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan 
Keajegan pengamatan berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan 
berbagai cara dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan dan tentatif. 
Ketekunan pengamatan dimaksudkan untuk menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 
dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Hal ini berarti, 
peneliti melakukan pengamatan dengan teliti dan rinci secara berkesinambungan 
terhadap faktor-faktor yang berkaitan dengan fokus penelitian, dalam hal ini 
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proses kegiatan model pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam 
pengembangan kognitif anak kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan.  
3. Triangulasi 
Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain. Denzin (Moleong, 2007: 330) membedakan 
teknik pemeriksaan keabsahan data triangulasi menjadi empat, yaitu 
menggunakan sumber, metode, penyidik, dan teori. Peneliti menggunakan 
triangulasi metode dalam penelitian ini, yaitu membandingkan data hasil 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Lembaga TK Negeri Pembina Panjatan 
Penelitian ini dilaksanakan di TK Negeri Pembina Panjatan Kulon Progo. 
Secara geografis letak sekolah berada di kota kecamatan persisnya di dekat 
persawahan serta kantor-kantor baik kantor kepala desa, kantor UPTD PAUD dan 
DIKDAS, puskesmas, serta kantor kecamatan. TK Negeri Pembina Panjatan 
beralamat di Pedukuhan II Panjatan, Kecamatan Panjatan, Kabupaten Kulon 
Progo. 
Terdapat 75 anak (25 anak kelas A, 25 anak kelas B1, dan 25 anak kelas 
B2), lima guru (dua guru kelas A, satu guru kelas B1, dan dua guru kelas 
B2), dan satu penjaga sekolah. (CD. 2) 
 
Sekolah ini terdiri dari dua kelompok belajar, terdiri atas kelompok A satu kelas, 
kelompok B dua kelas, yaitu kelas B1 dan B2. Jumlah anak secara keseluruhan 75 
anak, masing-masing kelas terdapat 25 anak. Jumlah tenaga pendidik ada lima 
orang  yang mengampu kelas A terdapat dua guru, kelas B1 satu guru, dan 
kelompok B2 dua guru. Jumlah tenaga kependidikan ada dua orang, yaitu kepala 
sekolah dan penjaga sekolah. 
2. Visi dan Misi TK Negeri Pembina Panjatan 
Visi TK Negeri Pembina Panjatan adalah terwujudnya peserta didik yang 
cerdas, sehat, dan ceria berdasarkan iman dan taqwa. 
Indikator Visi: 
a. Cerdas               : 1) Memecahkan masalah sederhana 
2) Rasa ingin tahu yang tinggi 
3) Kesimpulan dengan tepat 
b. Terampil           : 1) Cakap dalam menyelesaikan tugas 
2) Terampil menggunakan tangan kanan dan kiri 
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c. Sehat dan Ceria  : 1) Memberikan asupan gizi yang seimbang 
2) Memberi dan menjawab salam 
3) Mau memberi dan meminta maaf 
4) Berdoa sebelum dan sesudah kegiatan 
Misi Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Panjatan 
a. Melatih anak memecahkan masalah sederhana 
b. Membiasakan pola hidup sehat 
c. Memberi contoh untuk tampil berseri-seri 
d. Melatih anak untuk melakukan kegiatan ibadah rutin 
e. Melaksanakan penilaian terhadap pelaksanaan aturan yang berlaku 
secara rutin (CD.1) 
 
Berdasarkan catatan dokumentasi diperoleh data bahwa visi TK Negeri 
Pembina Panjatan adalah terwujudnya peserta didik yang cerdas, sehat, dan ceria 
berdasarkan iman dan taqwa. Usaha dalam mewujudakan visi yaitu melalui misi 
TK Negeri Pembina Panjatan yang meliputi melatih anak memecahkan masalah 
sederhana, membiasakan pola hidup sehat, memberi contoh untuk tampil berseri-
seri, melatih anak untuk melakukan kegiatan ibadah rutin, dan melaksanakan 
penilaian terhadap pelaksanaan aturan yang berlaku secara rutin. Pelaksaan misi 
sekolah didukung oleh semua warga sekolah, orang tua wali murid, dan 
masyarakat sekitar. 
3. Sejarah Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning di TK 
Negeri Pembina Panjatan 
Dimulai sejak Tahun Ajaran 2014/2015 sudah dimulai diterapkan 
kontekstual. Sebenarnya kalau di TK itu kan dari dulu sudah kontekstual, 
tetapi baru akhir-akhir ini digencar-gencarkan. Jadi, guru sudah enjoy saja 
membuat narasi-narasi pembelajaran kontekstual. (CW.1.1) 
 
Berdasarkan hasil wawancara kepada kepala sekolah, diperoleh hasil 
bahwa penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning di TK 
Negeri Pembina Panjatan dimulai sejak Tahun Ajaran 2014/2015. Pada dasarnya, 
Pendidikan Anak Usia Dini khususnya Taman Kanak-Kanak sudah menerapkan 
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pembelajaran Contextual Teaching Learning sejak dulu. TK Negeri Pembina 
Panjatan pada awalnya menerapkan pembelajaran menggunakan KTSP, tetapi 
sejak Tahun Ajaran 2014/2015 ketika digencar-gencarkan kurikulum 2013 yang 
penerapannya saintifik dan kontekstual, TK Negeri Pembina Panjatan ikut serta 
menerapkan kurikulum tersebut. Penerapan pembelajaran Contextual Teaching 
Learning di TK Negeri Pembina Panjatan didasari oleh sebuah alasan. 
Karena anak itu biar lebih tau benda langsung yang dibicarkan itu mbak, 
misalnya kan kalau di TK hanya ceramah saja atau bercerita anak-anak 
kurang tertarik dan kurang jelas. Apabila guru menerangkan dengan 
menunjukkan benda atau barang yang sebenarnya, anak akan mudah 
mengingat dan memahami apa yang dimaksud guru dalam belajar 
mengajar. Kalau hanya dicerikan saja kadang mudah hilang, kalau anak 
melihat kan insyaAllah akan melekat dalam diri anak. (CW.1.2) 
  
Hasil wawancara oleh kepala sekolah menunjukkan bahwa alasan yang 
mendasari penerapan pembelajaran Contextual Teaching Learning di TK Negeri 
Pembina Panjatan adalah agar anak lebih tahu, mudah mengingat, dan memahami 
materi yang sedang disampaikan guru melalui benda langsung. Guru tidak sekedar 
ceramah atau bercerita sehingga anak-anak menjadi kurang tertarik dan kurang 
jelas. Jika guru hanya bercerita saja, maka pengetahuan diperoleh anak akan 
mudah hilang. Pembelajaran yang disampaikan melalui benda yang kontekstual 
akan membuat pengetahuan yang diterima anak melekat dalam diri anak. Selain 
alasan yang mendasari penerapan model pembelajaran Contextual Teaching 
Learning di TK Negeri Pembina Panjatan, kepala sekolah menyampaikan tujuan 
dari penerapan pembelajaran itu sendiri. 
Mengenalkan langsung anak dengan alam sekitar, jadi anak biar tau di 
lingkungan sekitarnya itu ada apa, ciptaan siapa, seperti itu diantaranya. 
Jadi anak bisa memahami bahwa kita semua itu ada yang menciptakan. 
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Penyampaiannya bisa dilakukan dengan cara bermain, bernyanyi, itu kan 
penerapannya lebih mudah dihafalkan untuk anak-anak. (CW.1.3) 
 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa tujuan dari penerapan model 
pembelajaran Contextual Teaching Learning di TK Negeri Pembina Panjatan 
adalah mengenalkan secara langsung anak dengan alam sekitar agar anak menjadi 
tahu dan mengenal lingkungan sekitarnya. Banyak hal yang dapat diperoleh anak 
dari lingkungan sekitar, misalnya benda apa saja yang ada dan siapa yang 
menciptakannya. Anak akan memahami bahwa semua yang ada di dunia ini ada 
yang menciptakan. Penyampaian pembelajaran dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, diantaranya dengan bermain dan bernyanyi. 
4. Sarana dan Prasarana yang Mendukung Penerapan Model Pembelajaran 
Contextual Teaching Learning TK Negeri Pembina Panjatan 
Sekolah TK Negeri Pembina Panjatan memiliki sarana dan prasarana yang 
mendukung penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning. 
Sarana dan prasarana yang mendukung dibagi menjadi dua, yaitu yang ada di 
dalam dan di luar ruangan. Sarana dan prasarana yang ada di dalam ruangan 
meliputi ruang kelas, area bermain indoor, media pembelajaran audio visual, alat 
peraga, dan alat permaianan edukatif. Sarana dan prasarana yang ada di luar 
ruangan yaitu area bermain outdoor. 
Sarana dan prasarana yang mendukung pembelajaran Contextual Teaching 
Learning di TK Negeri Pembina Panjatan dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1) Ruang kelas 
Di TK Negeri Pembina Panjatan terdapat tiga kelas, yaitu kelas A, kelas 
B1, dan kelas B2. Luas masing-masing ruang kelas adalah 8 x 8 meter. Kelas A 
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berada di sebelah barat ruang dapur. Ruang kelas A sudah berdinding tembok, 
beratap asbes, dan berlantai keramik. Bangunan kelas ini masih sangat bagus 
sehingga sangat nyaman digunakan untuk pembelajaran. Ruang kelas B1 terletak 
diantara ruang kelas A dan B2. Ruang kelas B1 berdinding tembok, beratap asbes, 
dan berlantai keramik. Begitu pula ruang kelompok B2 yang berdinding tembok, 
beratap asbes, dan berlantai keramik. Kondisi masing-masing ruang kelas yang 
nyaman dan aman sangat mendukung kegiatan pembelajaran, sehingga anak-anak 
sangat antusias dan semangat dalam mengikuti pembelajaran. 
2) Area bermain indoor 
Area bermain indoor terdapat di dalam kelas masing-masing. Di area 
bermain indoor terdapat beberapa media dan alat permainan yang dapat 
digunakan anak untuk bermain dan belajar. Alat permainan yang tersedia berasal 
dari barang bekas dan dari toko yang meliputi lego, angklung, kardus bekas, 
teklek, bola, balok, kartu angka, boneka tangan, ketipung, alat menganyam, dan 
telepon mainan. 
3) Media pembelajaran audio visual 
Media audio visual yang digunakan adalah laptop. 
4) Alat peraga 
Alat peraga masing-masing berada di dalam kelas. Alat peraga yang 
digunakan oleh guru untuk menyampaikan pembelajaran berasal dari toko yang 
dibeli oleh sekolah dan buatan guru sendiri. Alat peraga yang berasala dari toko 
meliputi gambar presiden dan wakil presiden, pancasila, wayang, laptop, 
handpone, besekan, bendera, angklung, dan lain-lain. Alat peraga yang dibuat 
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oleh guru sendiri meliputi sudi, takir, topeng, tiruan wayang, peta Indonesia, 
telepon sederhana dan tiruan aquarium. 
5) Alat permainan edukatif 
Terdapat berbagai macam alat permainan edukatif yang ditata di dalam rak 
masing-masing kelas. Adapun alat permainan edukatif yang tersedia meliputi 
lego, angklung, kardus bekas, teklek, bola, balok, kartu angka, boneka tangan, 
ketipung, alat menganyam, dan telepon mainan. Sebagian besar kondisi alat 
permainan edukatif masih baik, tetapi ada pula yang sudah rusak seperti telepon 
mainan, bola, dan boneka tangan. 
6) Area bermain outdoor 
Area bermain outdoor terdapat di luar kelas, tepatnya di belakang ruang 
kelas, di halaman ruang kelas A dan B1, dan di belakang kantor kepala sekolah 
dan perpustakaan. Area bermain outdoor meliputi bola dunia, jungkat-jungkit, 
ayunan, piring terbang, perosotan, lapangan sepak bola, lapangan basket, arena 
pasir, dan jembatan goyang. Area bermain outdoor sering digunakan anak ketika 
jam sekolah baik di pagi hari, jam istirahat, dan sepulang sekolah. Adapula 
beberapa anak yang tinggal di sekitar sekolah bermain di area ini hingga sore hari. 
Area bermain outdoor terkadang digunakan guru saar pembelajaran di luar kelas, 
misalnya ketika bermain sunda manda, lari estafet, atau bermain pasir. 
Berikut adalah penerapan pembelajaran model Contextual Teaching Learning 
dalam pengembangan kognitif anak kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan 
yang diperoleh dari hasil wawancara berupa catatan wawancara, dokumentasi 
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berupa catatan dokumentasi, dan observasi berupa catatan lapangan. Penerapan 
pembelajaran dilakukan melalui tahap-tahap sebagai berikut: 
5. Perencanaan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning pada 
Kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan 
Perencanaan pembelajaran sangat diperlukan sebagai pedoman dalam 
melaksanakan pembelajaran. Hal-hal yang perlu direncanakan dalam penerapan 
model pembelajaran Contextual Teaching Learning meliputi: 
a) Menulis standar kompetensi dan kompetensi dasar 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara adalah sebagai 
berikut: 
KD kita pilih yang sesuai dengan tema. Kita memilih KD yang mencakup 
enam lingkup perkembangan yang sesuai dengan tema. (CD.2.1) 
 
Dari hasil wawancara tersebut, diperoleh data bahwa Kompetensi Dasar dipilih 
sesuai dengan tema. Guru memilih Kompetensi Dasar yang mencakup enam 
lingkup perkembangan disesuaikan dengan tema. Hal ini sesuai dengan hasil 
dokumentasi dan observasi yang menunjukkan bahwa pada saat membuat RPPH 
dengan tema/subtema: tanah airku/merti desa, guru memilih KD mengenal benda-
benda di sekitar. 
Berdasarkan data hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi, dapat 
disimpulkan bahwa cara menulis standar kompetensi dan kompetensi dasar adalah 
dengan cara memilih yang sesuai dengan tema. 
b) Menentukan indikator pencapaian hasil belajar 
Indikator pencapaian hasil belajar kita ambil dari KD. Kita menciptakan 
indikator. Indikator pencapaian hasil belajar bisa dilihat di Peraturan 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 
Tahun 2014 Tentang Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. 
(CW.2.3) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa indikator pencapaian hasil 
belajar dipilih/ditentukan berdasarkan dari Kompetensi Dasar. Indikator 
pencapaian hasil belajar bisa dilihat di Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 146 Tahun 2014 Tentang Kurikulum 
2013 Pendidikan Anak Usia Dini yang mencakup enam aspek perkembangan 
meliputi nilai agama dan moral, bahasa, kognitif, fisik motorik, sosial emosional, 
dan seni. 
c) Menentukan alokasi waktu 
Alokasi waktu pembelajaran di Taman Kanak-Kanak berdasarkan hasil 
wawancara oleh guru kelas diperoleh data bahwa setiap minggunya pembelajaran 
selama 900 menit, sehingga setiap harinya pembelajaran berlangsung 2,5 jam. 
Waktu 2,5 jam masih dibagi lagi menjadi kegiatan awal/pembukaan 30 menit, 
kegiatan inti 60 menit, istirahat 30 menit, dan kegiatan penutup selama 30 menit. 
Hal ini sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa kegiatan 
pembelajaran berlangsung sejak pukul 07.30-10.00. Berdasarkan hasil observasi 
dan dokumentasi perencanaan pembelajaran, menunjukkan bahwa alokasi waktu 
pembelajaran berlangsung selama 2,5 jam, yaitu sejak pukul 07.30-10.00 WIB. 
Dari data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 
dokumentasi dapat disimpulkan bahwa alokasi pembelajaran berlangsung selama 
2,5 jam atau 150 menit setiap harinya. Dibagi menjadi kegiatan awal 30 menit, 
kegiatan inti 60 menit, istirahat 30 menit, dan kegiatan akhir 30 menit. 
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d) Menentukan tujuan pembelajaran 
Tujuan pembelajaran kita tentukan dari pengambilan materi pembelajaran. 
Dari RPPM kan kita sudah mempunyai materi, untuk tujuan 
pembelajarannya kita mengacu ke materi pembelajaran. (CW.2.6) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa tujuan pembelajaran 
ditentukan dari materi pembelajaran. Materi pembelajaran ditentukan pada saat 
membuat RPPM. Tujuan pembelajaran yang dicantumkan di RPPH mengacu pada 
materi pembelajaran pada hari yang sama. Hal ini diperkuat dengan hasil 
dokumentasi RPPH yang diperoleh peneliti pada hari Sabtu tanggal 16 April 2016 
dengan tema/subtema: alam semesta/batu, kerikil yang menunjukkan bahwa 
materi pembelajarannya adalah mengenal benda di sekitar. Tujuan pembelajaran 
yang tercantum adalah bermain gatheng dengan menggunakan kerikil. 
Dari hasil wawancara dan dokumentasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
penentuan tujuan pembelajaran mengacu pada materi pembelajaran. 
e) Menentukan materi pembelajaran 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan 
bahwa materi pembelajaran ditentukan pada saat membuat RPPM. Hal ini 
diperkuat dengan data hasil dari dokumentasi yang menunjukkan bahwa materi 
pembelajaran telah ditentukan pada saat membuat RPPM. Berdasarkan hasil 
observasi pada hari Senin, 18 April 2016 menunjukkan bahwa pada pembelajaran 
dengan sub tema pasir, materi pembelajarannya dalah berkreasi dengan benda. 
Kegiatan yang dilakukan anak adalah membuat berbagai bentuk sesuai dengan 
kreativitas anak. Berdasarkan data hasil wawancara dan dokumentasi dapat 
65 
disimpulkan bahwa materi pembelajaran ditentukan pada saat membuat RPPM 
dan disesuaikan dengan tema/subtema. 
f) Menentukan langkah-langkah persiapan kegiatan pembelajaran 
Dari hasil wawancara yang dilakukan diperoleh data bahwa langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dimulai dari penentuan tema pembelajaran 
kemudian membuat program semester. Dari program semester kemudian 
menyususn RPPM. Apabila RPPM sudah jadi, dilanjutkan dengan membuat 
RPPH dan rencana penilaian. Berdasarkan hasil dokumentasi diperoleh data 
bahwa komponen yang terdapat di dalam RPPH meliputi KD, materi 
pembelajaran, tujuan pembelajaran, kegiatan, alat sumber bahan, dan penilaian. 
Dari data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi dapat 
disimpulkan bahwa langkah-langkah persiapan kegiatan pembelajaran dimulai 
dari penentuan tema, membuat program semester, membuat RPPM, membuat 
RPPH, dan rencana penilaian. Komponen-komponen dalam RPPH meliputi KD, 
materi pembelajaran, tujuan pembelajaran, kegiatan, alat sumber bahan, dan 
penilaian. 
g) Menentukan alat dan sumber belajar 
Berdasarkan data hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada hari 
Kamis, 31 Maret 2016 menunjukkan bahwa guru menyiapkan media untuk 
membuat aquarium dari kardus, gunting, lem, kertas kado, kertas asturo, kertas 
HVS, pastel, perekat/plaster, pensil, dan penghapus. Alat dan sumber belajar 




Penyiapan alat dan sumber belajar 
 
Berdasarkan data hasil observasi dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa guru menyiapkan alat dan sumber belajar disesuaikan dengan kegiatan 
pembelajaran. 
h) Menentukan teknik, bentuk, dan instrumen penilaian 
Pertama melihat kompetensi dasar serta kompetensi yang akan dicapai lalu 
ditarik teknik penilaian yang sesuai, misalnya: 
Kompetensi Dasar: Rasa ingin tahu dengan kegiatan. Contoh kompetensi yang 
dicapai: membilang balon 1-10. Maka metode yang diambil bisa pemberian 
tugas dengan teknik penilaian penugasan. (CW.2.9) 
 
Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa penentuan teknik, bentuk, dan 
instrumen penilaian berdasarkan kompetensi dasar yang akan dicapai. Dari data 
hasil observasi menunjukkan bahwa cara menentukan teknik, bentuk, dan 
instrumen penilaian didasarkan pada kompetensi dasar yang telah ditentukan. 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi dapat 
disimpulkan bahwa cara menentukan teknik, bentuk, dan instrumen penilaian 
dibuat berdasarkan kompetensi dasar. 
6. Pelaksanaan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning pada 
Kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan 
a) Mempertimbangkan keragaman siswa 
Anak itu unik, mempunyai karakteristik sendiri-sendiri. Jadi kita kan pada 
waktu pembelajaran tadi, misal kita membuka kelompok empat kegiatan. 
Kita tidak perlu memaksakan anak yang benar-benar tidak mampu. Jadi 
misal seharusnya ada empat kegiatan itu selesai semuanya, tetapi karena 
ada anak yang tidak mampu, kita tidak boleh memaksakan. Kita harus tahu 
anak itu mampunya sampai dimana, guru tidak boleh memaksakan anak. 
Misal sehari hanya dapat menyelesaikan satu kegiatan, ada yang dua 
kegiatan, ada yang empat kegiatan selesai malah tambah di sudut 
pengaman. (CD.2.10) 
 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh data bahwa guru menyadari bahwa anak 
itu unik dan memiliki karakter sendiri-sendiri. Ketika diberikan kegiatan 
pembelajaran, tidak semua anak dapat menyelesaikan kegiatan. Misalnya dalam 
satu hari ada empat kegiatan yang harus diselesaikan. Apabila ada anak yang yang 
kurang mampu, maka guru tidak memaksakan anak harus menyelesaikan kegiatan 
tersebut. Guru memahami bahawa anak tidak boleh dipaksa. Seandainya anak 
hanya mampu menyelesaikan satu, dua, atau tiga kegiatan saja maka guru tetap 
memberi apresiasi kepada anak. Guru kelompok B2 TK Negeri Pembina Panjatan 
selalu memotivasi anak agar dapat berkembang dengan baik, walaupun memang 
ada satu anak yang mengalami kesulitan dalam memahami perintah dari guru. 
Guru juga memberikan penghargaan kepada anak yang dapat menyelesaikan tugas 
lebih baik dari teman-teman yang lain dengan pujian “pintar”. Terkadang guru 
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meminta anak yang paham dengan penjelasan guru untuk menjelaskan kepada 
teman yang lain, seperti hasil dari dokumentasi pembelajaran berikut: 
 
Gambar 3. 
Kegiatan anak membuat sudi dan takir 
 
Terlihat dari foto di atas, bahwa ada seorang anak yang mampu membuat takir 
dan sudi sendiri tanpa dampingan dari guru. Dibanding teman-teman yang lain, 
anak tersebut adalah yang paling cepat bisa membuat sudi dan takir setelah 
melihat contoh dari guru. Kemudian guru meminta anak tersebut memberi contoh 
teman-teman yang lain membuat sudi dan takir. Hal ini diperkuat dengan hasil 
observasi peneliti dalam catatan lapangan. 
Guru meminta salah satu anak (Ri) membagikan daun dan lidi kepada 
teman-temannya. Ar mampu membuat sudi dan takir tanpa bantuan guru 
sehingga diminta membantu teman-temannya yang belum mampu. Guru 
melatih dengan perlahan Ang, Di, Sa, Daf, dan anak yang belum mampu 
membuat sudi dan takir. (CL 5) 
 
Dari catatan lapangan tersebut, diperoleh data bahwa Ar adalah anak yang mampu 
membuat sudi dan takir tanpa bantuan guru sehingga diminta membantu teman-
temannya yang belum mampu. Di samping itu, guru membantu anak-anak lain 
yang belum mampu membuat sudi dan takir. 
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Dari hasil wawancara, dokumentasi, dan observasi yang dilakukan oleh 
peneliti, dapat disimpulkan bahwa guru mempertimbangkan keragaman siswa 
dengan cara memberi apresiasi kepada anak yang belum mampu menyelesaikan 
kegiatan dan memberi penghargaan kepada anak yang mampu menyelesaikan 
kegiatan lebih cepat dari anak-anak yang lain. Guru mengajarkan anak yang lebih 
mampu untuk membantu teman yang belum mampu. 
b) Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran  mandiri 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas, diperoleh hasil bahwa 
guru menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri dengan 
menyediakan alat-alat yang mendukung pembelajaran kontekstual dan saintifik. 
Guru memberikan rangsangan pada anak agar aktif dalam pembelajaran dengan 
membawa alat peraga yang kontekstual sehingga dapat memunculkan minat anak 
untuk membangun pengetahuan sendiri. Tugas guru memberi dukungan dan 
motivasi pada anak. misalnya pada saat kegiatan membuat wayang, guru hanya 
menyediakan tiga wayang sebagai alat peraga. Anak mengamati sendiri alat 
peraga yang dibawakan guru dan mencoba membuat wayang secara mandiri. 
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa 
guru menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri dengan 
cara menyediakan alat-alat, media, maupun lingkungan yang kontekstual dan 
saintifik agar dapat merangsang anak untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga anak dapat membangun pengetahuannya sendiri. 
c) Memperhatikan multi intelegensi 
Iya. Anak kan ada yang bahasanya bagus, tetapi kognitifnya kurang. Kita 
tetap memberikan dukungan, rangsangan, dan motivasi pada anak yang 
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memiliki kemampuan itu. Guru harus tahu kelebihan apa, guru harus 
memberikan rangsangan. Ada yang lewat motorik, nanti kita kembangkan. 
(CW.2.12) 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan bahwa guru 
memberikan dukungan, rangsangan, dan motivasi kepada anak yang memiliki 
kemampuan kecerdasan jamak. 
d) Menggunakan teknik bertanya 
Iya. Pertanyaan bersifat terbuka, tidak hanya dijawab ya atau tidak. 
Sebenarnya justru anak yang harus bertanya. Anak yang aktif bertanya, 
bukan guru melulu. Guru hanya menciptakan rangsangan-rangsangan. 
Misal kita bawa benda yang kontekstual, anak kan otomatis akan bertanya 
pada guru. (CW.2.13) 
 
Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa guru menggunakan teknik bertanya 
dalam pembelajaran di kelas B2. Pertanyaan yang diajukan guru bersifat terbuka. 
Guru tidak selalu bertanya kepada anak, terkadang guru hanya membawa benda-
benda atau media yang kontekstual dalam menyampaikan pembelajaran sehingga 
anak tertarik dan aktif bertanya. Hal ini diperkuat oleh hasil observasi yang 
dilakukan peneliti pada hari Rabu, 23 Maret 2016 yang menunjukkan bahwa pada 
saat pembelajaran guru membawa alat peraga laptop. Anak sangat antusias 
mengamati laptop yang dibawa oleh guru dan menjawab pertanyaan guru. 
 
Gambar 4. 
Kegiatan anak-anak melakukan pengamatan laptop 
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Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa guru menggunakan teknik bertanya pada saat pembelajaran di kelas dengan 
pertanyaan bersifat terbuka. Guru juga menyediakan alat peraga kontekstual yang 
menarik bagia anak agar anak aktif bertanya pada guru. 
e) Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika ia 
diberi kesempatan untuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru 
Guru memberi pengahargaan kepada anak. Seperti apapun hasil karya 
anak, guru memuji hasil karyanya bagus asal itu adalah hasil karya anak 
sendiri. Guru memberikan pendekatan dengan pelan-pelan secara terus 
menerus. Anak setiap hari diberikan rangsangan, pendekatan, dan motivasi 
untuk terus berfikir kreatif walaupun anak minder. Guru memberikan 
reward agar anak berani memunculkan ide-idenya. (CW.2.13) 
 
Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa cara guru mengembangkan pemikiran 
bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika ia diberi kesempatan untuk bekerja, 
menemukan, dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru 
adalah dengan memberi penghargaan kepada anak jika anak mau melakukan 
kegiatan, seperti apapun hasilnya. Setiap hari guru memberikan rangsangan, 
pendekatan, dan motivasi kepada anak secara pelan-pelan dan terus menerus agar 
anak terus berfikir kreatif dan tidak minder. Guru juga sering memberikan reward 
kepada anak yang berani memunculkan ide-idenya (aktif) dengan pujian “anak 
pintar”. Sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada hari Selasa, 
29 Maret 2016 yang menunjukkan bahwa Guru memberi pujian pada salah satu 
anak yang tidak mau menyelesaikan kegiatan karena merasa hasil karyanya jelek. 
Pada akhirnya anak mau menyelesaikan kegiatan setelah mendapat pujian dari 
guru. 
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Dari hasil wawancara dan observasi dapat ditarik kesimpulan bahwa guru 
mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika ia 
diberi kesempatan untuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru dengan cara memberikan rangsangan, 
pendekatan, dan motivasi kepada anak secara pelan-pelan dan terus menerus agar 
anak terus berfikir kreatif.  
f) Memfasilitasi kegiatan penemuan 
Guru menyediakan alat-alat yang mendukung pembelajaran. Misalnya 
untuk pembelajaran pasir, kita sediakan pasir sebanyak-banyaknya, kita 
sediakan alat-alat yang berhubungan dengan pasir. Apa yang telah 
ditemukan anak, kemudian didiskusikan di akhir kegiatan. (CW.2.15) 
 
Dari hasil wawancara diperoleh data bahwa guru memfasilitasi kegiatan 
penemuan anak dengan cara menyediakan alat-alat yang mendukung 
pembelajaran. Ada beberapa alat yang mendukung kegiatan penemuan anak 
misalnya media pembelajaran, alat peraga, APE, area bermain indoor dan 
outdoor. Sesuai dengan data hasil observasi yang diperoleh pada hari Senin, 18 
April 2016 yang menunjukkan guru menyediakan area bermain outdoor yaitu bak 
pasir. Anak-anak bebas mengeksplorasi sendiri pengetahuannya melalui media 
yang disediakan oleh guru. Anak-anak bebas bermain pasir dan membuat berbagai 




Kegiatan pembelajaran CTL di area bermain pasir 
 
Dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat disimpulkan 
bahwa guru memfasilitasi kegiatan penemuan anak dengan menyediakan media 
pembelajaran, alat peraga, APE, area bermain indoor dan outdoor sehingga anak 
dapat mengeksplorasi kegiatan penemuan menggunakan fasilitas yang telah 
disediakan. 
g) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan pertanyaan 
Kita berikan rangsangan pada anak, kita berikan benda-benda yang 
menarik yang membuat rasa penasara anak, sehingga akan menimbulkan 
rasa ingin tahu anak. Misalnya, seperti pembelajaran kemarin ketika guru 
membawa ikan (benda kontekstual), kemudian anak bertanya “Ini ikan 
apa?”, “Hidupnya dimana?”, “makannya apa?” pada intinya, media yang 
menarik akan menimbulkan rasa ingin tahu anak. (CW.2.16) 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dengan guru menunjukkan 
bahwa cara mengembangkan rasa ingin tahu anak dilakukan dengan cara 
diberikan rangsangan dan dibawakan media yang menarik agar dapat membuat 




Kegiatan pengamatan ikan 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara dan dokumentasi 
dapat disimpulkan bahwa cara guru mengembangkan rasa ingin tahu anak 
dilakukan dengan cara diberikan rangsangan dan dibawakan media yang menarik 
agar dapat membuat penasaran anak sehingga memunculkan rasa ingin tahu anak. 
h) Memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya 
Seumpama itu bisa dijangkau, kita buat. Jika benda aslinya ada, dan kita 
bisa membawa maka kita bawa. Kalau tidak memungkinkan, kita bawa 
miniatur. Kalau miniatur tidak ada, maka baru menggunakan foto atau 
video. Jika memang untuk mendatangkan model guru merasa kesulitan, 
maka guru melibatkan wali murid. Contohnya kemarin kita latihan 
kenduri, kita berikan penghubung agar orang tua membawakan bekal nasi 
untuk anak-anak. Jika lingkungan ada, kita ambil dari lingkungan. Disini 
kita pernah mendatangkan petugas dari puskesmas, melatih anak cara 
gosok gigi yang benar. Kemudian ke alfamart, anak-anak belajar belanja 
langsung. Pernah juga kunjungan ke UPTD, Balai Desa, Kantor 
Kecamatan, dan ke masjid. (CW.2.17) 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan bahwa guru 
mendatangkan model dalam pembelajaran dengan cara membuat alat peraga, jika 
memang masih bisa dijangkau. Apabila ada benda asli atau nyata yang bisa 
dibawa, maka guru membawakan. Apabila memang tidak ada benda nyata dan 
tidak ada alat peraga yang dibuat, maka guru menggunakan miniatur. Jika 
75 
memang miniatur tidak ada, maka guru menggunakan gambar, foto, atau video. 
Pelaksanaan pembelajaran Contextual Teaching Learning pernah diterapkan 
kelompok B2 dengan mendatangkan petugas dari puskesmas, mengunjungi kantor 
kecamatan untuk melihat langsung pekerjaan petugas di kecamatan, mengunjungi 
UPTD, Balai Desa, dan alfamart. Sesuai dengan hasil observasi pada hari Selasa, 
12 April 2016 yang menunjukkan bahwa guru menggunakan model wayang dan 
membuat alat peraga wayang untuk mengenalkan wayang pada anak-anak. Guru 
bercerita tentang satu tokoh wayang dan membuat alat peraga gunungan serta 
wayang modern.  
 
Gambar 7. 
Kegiatan pengenalan wayang dan tanya jawab menggunakan alat peraga 
 
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi yang dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa guru mendatangkan model dalam pembelajaran 
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dengan cara membuat alat peraga, mendatangkan benda asli, menggunakan 
miniatur, gambar, foto, atau video. 
i) Mengarahkan siswa untuk merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan bahwa 
kegiatan refleksi tentang apa yang sudah dipelajari dilakukan dengan cara anak 
duduk melingkar kemudian guru mengajak tanya jawab kepada anak tentang 
materi yang sudah dipelajari. Guru memberikan motivasi bagi anak yang belum 
aktif dan memberikan reward bagi anak yang aktif mengikuti kegiatan. Hal yang 
sedikit berbeda terlihat dari data hasil observasi yang menunjukkan bahwa 
kegiatan refleksi kegiatan tentang apa yang sudah dipelajari dilakukan dengan 
cara anak duduk di kursi masing-masing kemudian guru mengajak tanya jawab 
tentang kegiatan yang sudah dipelajari. Terkadang kegiatan refleksi dengan duduk 
melingkar, namun lebih sering dilakukan dengan duduk di kursi masing-masing 
anak. 
Dari hasil wawancara dan observasi dapat ditarik kesimpulan bahwa kegiatan 
refleksi dilakukan dengan cara anak duduk di kursi masing-masing, kemudian 
guru mengajak tanya jawab anak tentang apa yang telah dipelajari. Guru 
memberikan motivasi bagi anak yang belum aktif dan memberkan reward bagi 
anak yang sudah aktif mengikuti kegiatan. 
j) Menerapkan penilaian autentik 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi diperoleh data bahwa kelompok 
B2menerapkan penilaian autentik dengan teknik unjuk kerja, hasil karya, 
observasi, penugasan, dan percakapan. 
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k) Mendorong siswa untuk membangun kesimpulan 
Dari data hasil wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa cara 
mendorong anak membangun kesimpulan dengan diskusi dan tanya jawab. 
Apabila anak mengikuti kegiatan, maka anak akan memperoleh pengetahuan baru 
dan dapat menceritakan apa yang sudah dilakukan hingga menarik kesimpulan. 
Sesuai dengan hasil observasi yang menunjukkan bahwa cara mendorong anak 
membangun kesimpulan yaitu dengan cara diskusi dan tanya jawab. Guru 
memancing anak untuk dapat menarik kesimpulan apa yang telah dipelajari pada 
hari itu. 
Dari hasil wawancara dan observasi dapat ditarik kesimpulan bahwa cara 
mendorong siswa membangun kesimpulan adalah dengan diskusi dan tanya 
jawab. 
7. Penilaian Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning pada Kelompok 
B2 di TK Negeri Pembina Panjatan 
a) Menilai sikap, pengetahuan, dan keterampilan 
Penilaian sikap kita menggunakan anekdot dengan cara pembiasaan. 
Penilaian pengetahuan dan keterampilan digali melalui semua kegiatan yang 
dilakukan anak. penilaian di bidang pengetahuan lebih mengarah dari hasil karya 
anak, kalau keterampilan dari prosesnya, bisa melalui tanya jawab. 
b) Penilaian dilakukan selama proses pembelajaran 
Penilaian dilakukan selama proses  yaitu pada saat anak mengerjakan 
kegiatan dan setelah selesai membuat topeng (hasil karya). (CL 3) 
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Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil observasi menunjukkan bahwa 
penilaian dilakukan pada saat anak mengerjakan kegiatan selama proses 
pembelajaran dan setelah anak selesai mengerjakan kegiatan.  
c) Dilakukan melalui berbagai cara (tes dan nontes), observasi, dan portofolio. 
Penilaian menggunakan unjuk kerja, hasil karya, penugasan, percakapan, 
dan observasi. (CW.2.21) 
 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara menunjukkan bahwa 
penilaian dilakukan dengan menggunakan unjuk kerja, hasil karya, penugasan, 
percakapan, dan observasi. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti 
diperoleh data bahwa penilaian dilakukan dengan menggunakan unjuk kerja hasil 
karya, penugasan, percakapan, dan observasi.  
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi tersebut dapat 
ditarik kesimpulan bahwa penilaian dilakukan dengan menggunakan unjuk kerja, 
hasil karya, penugasan, percakapan, dan observasi. 
 
B. Pembahasan 
 Penerapan model pembelajaran Contextual Teaching Learning di TK 
Negeri Pembina Panjatan bertujuan untuk mengenalkan langsung anak dengan 
alam sekitar agar anak mengetahui lingkungan sekitarnya dan penciptanya. Anak 
terlibat langsung dalam pembelajaran yang mengaitkan dengan dunia nyata anak. 
Hal ini senada dengan pendapat Nurhadi dalam Sugiyanto (2010: 14) yang 
menyatakan bahwa pembelajaran  Contextual Teaching Learning adalah konsep 
belajar yang mendorong guru untuk menghubungkan antara materi yang diajarkan 
dan situasi dunia nyata siswa. Senada dengan Wina Sanjaya (2005: 109), yang 
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mengungkapkan bahwa Contextual Teaching and Learning adalah suatu 
pendekatan pembelajaran  yang menekankan pada proses keterlibatan siswa secara 
penuh untuk dapat menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata siswa sehingga mendorong untuk dapat 
menerapkannya dalam kehidupan mereka. 
1. Perencanaan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning pada 
Kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan 
Perencanaan pembelajaran pada kelompok B2 di TK Negeri Pembina 
Panjatan dilakukan mulai dari pemilihan tema, pembuatan program semester, 
pembuatan RPPM, pembuatan PRRH, dan rencana penilaian. Secara rinci, 
perencanaan pembelajaran dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: (a) menulis 
standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan cara memilih sesuai dengan 
tema, (b) menentukan indikator pencapaian hasil belajar yang dipilih berdasarkan 
kompetensi dasar, (c) menentukan alokasi waktu yang berlangsung selama 2,5 
jam setiap harinya, (d) menentukan tujuan pembelajaran yang mengacu pada 
materi pembelajaran, (e) menentukan materi pembelajaran, (f) menentukan 
langkah-langkah persiapan kegiatan pembelajaran, (g) menentukan alat dan 
sumber belajar yang disesuaikan dengan kegiatan pembelajaran, dan (h) 
menentukan teknik, bentuk, dan instrumen penilaian.  
Perencanaan pembelajaran kontekstual tersebut sesuai dengan pendapat 
Masnur Muslich (2007: 53) yang menyebutkan bahwa komponen-komponen 
dalam perencanaan pembelajaran mencakup (a) standar kompetensi, kompetensi 
dasar, dan indikator pencapaian hasil belajar, (b) tujuan pembelajaran, (c) materi 
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pembelajaran, (d) langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (e) alat dan sumber 
belajar, dan (f) evaluasi pembelajaran. Perencanaan pembelajaran yang tidak 
sesuai dengan pendapat Masnur Muslich (2007: 53) adalah menentukan metode 
dan pendekatan pembelajaran. 
2. Pelaksanaan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning pada 
Kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan 
Pelaksanaan model pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam 
pengembangan kognitif anak kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan 
dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu: 
a) Mempertimbangkan keragaman siswa 
Guru mempertimbangkan keragaman siswa dengan cara memberi apresiasi 
kepada anak yang belum mampu menyelesaikan kegiatan dan memberi 
penghargaan kepada anak yang mampu menyelesaikan kegiatan lebih cepat dari 
anak-anak yang lain. Guru mengajarkan anak yang lebih mampu untuk membantu 
teman yang belum mampu. Hal ini sesuai dengan pendapat Jhonson dalam 
Hosnan (2014: 276-277) yang menyebutkan salah satu prinsip utama dalam 
pembelajaran Contextual Teaching Learning yaitu prinsip perbedaan yang 
mendorong peserta didik menghasilkan keberagaman, perbedaan, dan keunikan. 
Pelaksanaan pembelajaran yang memperhatikan keberagaman siswa menjadikan 
guru membuat kelompok belajar agar ada kerjasama antar anak. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Ditjen Dikdasmen dalam Kokom Komalasari (2011: 12), bahwa 
hasil pembelajaran diperoleh dari kerja sama dengan orang lain. Guru disarankan 
selalu melaksanakan pembelajaran dalam kelompok-kelompok belajar. 
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b) Menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran  mandiri 
Guru menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran mandiri dengan 
cara menyediakan alat-alat, media, maupun lingkungan yang kontekstual dan 
saintifik agar dapat merangsang anak untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran 
sehingga anak dapat membangun pengetahuannya sendiri.  
c) Memperhatikan multi intelegensi 
Guru memberikan dukungan, rangsangan, dan motivasi kepada anak yang 
memiliki kemampuan kecerdasan jamak.  
d) Menggunakan teknik bertanya 
Guru menggunakan teknik bertanya pada saat pembelajaran di kelas dengan 
pertanyaan bersifat terbuka. Guru juga menyediakan alat peraga kontekstual yang 
menarik bagia anak agar anak aktif bertanya pada guru. Penggunaan teknik 
bertanya yang dilakukan oleh guru sesuai dengan keterampilan bertanya dalam 
pembelajaran menurut Mulyasa dalam Hosnan (2014: 271) meliputi: pertanyaan 
yang jelas dan singkat, memberi acuan, memusatkan perhatian, memberi giliran 
dan menyebarkan pertanyaan, pemberian kesempatan berpikir, dan pemberian 
tuntunan. Guru memancing siswa agar menemukan sendiri materi yang 
dipelajarinya melalui bertanya dengan memberikan bimbingan dan arahan. 
e) Mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika ia 
diberi kesempatan untuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru 
Guru mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika ia 
diberi kesempatan untuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
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pengetahuan dan keterampilan baru dengan cara memberikan rangsangan, 
pendekatan, dan motivasi kepada anak secara pelan-pelan dan terus menerus agar 
anak terus berfikir kreatif. Sesuai dengan pendapat Muslich dalam Hosnan (2014: 
270) yang mengemukakan bahwa konstruktivisme adalah proses pembelajaran  
yang menekankan terbangunnya pemahaman sendiri secara aktif, kreatif dan 
produktif berdasarkan pengetahuan terdahulu dan dari pengalaman belajar yang 
bermakna. Peran guru dalam pembelajaran konstruktivisme tidak sepenuhnya 
menjadi sumber belajar. Siswa belajar secara aktif, guru sebagai fasilitator dan 
motivator. 
f) Memfasilitasi kegiatan penemuan 
Guru memfasilitasi kegiatan penemuan anak dengan menyediakan media 
pembelajaran, alat peraga, APE, area bermain indoor dan outdoor sehingga anak 
dapat mengeksplorasi kegiatan penemuan menggunakan fasilitas yang telah 
disediakan. Cara guru memfasilitasi kegiatan penemuan sesuai dengan pendapat 
Hosnan (2014: 270), bahwa inkuiri merupakan proses pembelajaran  didasarkan 
pada pencarian dan penemuan melalui proses berpikir secara sistematis. 
g) Mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan pertanyaan 
Cara guru mengembangkan rasa ingin tahu anak dilakukan dengan cara diberikan 
rangsangan dan dibawakan media yang menarik agar dapat membuat penasaran 
anak sehingga memunculkan rasa ingin tahu anak. Jika rasa ingin tahu anak sudah 




h) Memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya 
Guru mendatangkan model dalam pembelajaran dengan cara membuat alat 
peraga, mendatangkan benda asli, menggunakan miniatur, gambar, foto, atau 
video. 
i) Mengarahkan siswa untuk merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari 
Kegiatan refleksi dilakukan dengan cara anak duduk di kursi masing-masing, 
kemudian guru mengajak tanya jawab anak tentang apa yang telah dipelajari. 
Guru memberikan motivasi bagi anak yang belum aktif dan memberkan reward 
bagi anak yang sudah aktif mengikuti kegiatan. 
j) Menerapkan penilaian autentik 
Berdasarkan hasil observasi dan dokumentasi diperoleh data bahwa kelompok 
B2menerapkan penilaian autentik dengan teknik unjuk kerja, hasil karya, 
observasi, penugasan, dan percakapan. Sesuai dengan pendapat Kokom 
Komalasari (2011: 147) yang mengemukakan bahwa penilaian autentik 
merupakan salah satu pilar yang terdapat dalam pembelajaran Contextual 
Teaching Learning.  
k) Mendorong siswa untuk membangun kesimpulan 
Cara mendorong siswa membangun kesimpulan adalah dengan diskusi dan tanya 
jawab tentang materi yang sudah dilakukan anak pada hari itu. Guru merangsang 
anak dengan berbagai pertanyaan terkait kegiatan yang telah dilakukan. Anak 
akan dapat membangun kesimpulan jika anak ikut secara aktif dalam kegiatan 
pembelajaran 
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Pelaksanaan pembelajaran kontekstual dalam pengembangan kognitif 
tersebut sesuai dengan pendapat Zainal Aqib (2014: 15-16), yang meliputi: (a) 
mempertimbangkan keragaman siswa, (b) menyediakan lingkungan yang 
mendukung pembelajaran mandiri, (c) memperhatikan multi intelegensi siswa, (d) 
menggunakan teknik bertanya, perkembangan pemecahan masalah dan 
keterampilan berpikir tingkat tinggi, (e) mengembangkan pemikiran bahwa siswa 
akan belajar lebih bermakna jika ia diberi kesempatan utuk bekerja, menemukan, 
dan mengkonstruksi sendiri pengetahuan dan keterampilan baru, (f) memfasilitasi 
kegiatan penemuan, (g) mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan 
pertanyaan, (h) memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya untuk 
memperoleh pengetahuan dan keterampilan baru, (i) mengarahkan siswa untuk 
merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari, (j) menerapkan penilaian 
autentik, (k) guru mendorong siswa untuk membangun kesimpulan yang 
merupakan pemahaman siswa terhadap konsep atau teori yang sedang 
dipelajarinya. 
Pelaksanaan pembelajaran yang tidak sesuai dengan pendapat Zainal Aqib 
(2014: 15-16) adalah: (a) merencanakan pembelajaran sesuai dengan 
perkembangan mental siswa, (b) membentuk grup belajar yang saling bergantung, 





3. Penilaian Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning pada Kelompok 
B2 di TK Negeri Pembina Panjatan 
Penilaian pembelajaran yang dilakukan pada kelompok B2 di TK Negeri 
Pembina Panjatan diantaranya meliputi: (a) menilai sikap menggunakan anekdot 
dengan cara pembiasaan, penilaian pengetahuan yang lebih mengarah dari hasil 
karya anak, dan penilaian keterampilan dilihat dari prosesnya, bisa melalui tanya 
jawab, (b) penilaian dilakukan selama proses pembelajaran, yang dilakukan pada 
saat anak mengerjakan kegiatan selama proses pembelajaran dan setelah anak 
selesai mengerjakan kegiatan, dan (c) penilaiam dilakukan melalui berbagai cara 
dengan menggunakan unjuk kerja, hasil karya, penugasan, percakapan, dan 
observasi. 
Penilaian pembelajaran yang dilakukan oleh guru kelompok B di TK 
Negeri Pembina Panjatan sesuai dengan pendapat Hosnan (2014: 273) 
menggunakan penilaian nyata (authentic assessment), yang mencakup: (a) menilai 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan, (b) berlangsung selama proses secara 
terintegrasi, (c) dilakukan melalui berbagai cara (tes dan nontes), (d) Alternatif 
bentuk kinerja, observasi, portofolio, dan atau jurnal. 
 
c. Keterbatasan Penelitian 
 Dalam penelitian ini masih banyak kekurangan yang meliputi: 
1. Peneliti melakukan penelitian sendiri tanpa bantuan observer yang lain. 
2. Sebagian besar anak akan mengikuti beberapa lomba di tingkat kabupaten dan 
provinsi, sehingga tidak bisa efektif dalam mengikuti pembelajaran.  
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3. Pelaksanaan pembelajaran menurut Zainal Aqib pada poin a, b, dan j belum 
ada di hasil penelitian. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Penerapan Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam 
Pengembangan Kognitif Anak Kelompok B2 di TK Negeri Pembina Panjatan 
dilakukan melalui tiga tahap, yaitu: 
1. Perencanaan pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran pada kelompok B2 di TK Negeri Pembina 
Panjatan dilakukan mulai dari pemilihan tema, pembuatan program semester, 
pembuatan RPPM, pembuatan RPPH, dan rencana penilaian. 
2. Pelaksanaan pembelajaran 
Pelaksanaan pembelajaran pada kelompok B2 di TK Negeri Pembina 
Panjatan dilaksanakan melalui beberapa langkah, yaitu mempertimbangkan 
keberagaman siswa, menyediakan lingkungan yang mendukung pembelajaran 
mandiri, memperhatikan kecerdasan jamak, menggunakan teknik bertanya, 
mengembangkan pemikiran bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika ia 
diberi kesempatan untuk bekerja, menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru, memfasilitasi kegiatan penemuan, 
mengembangkan sifat ingin tahu siswa melalui pengajuan pertanyaan, 
memodelkan sesuatu agar siswa dapat menirunya, mengarahkan siswa untuk 
merefleksikan tentang apa yang sudah dipelajari, menerapkan penilaian unjuk 
kerja, hasil karya, penugasan, percakapan, dan observasi, dan mendorong siswa 
untuk membangun kesimpulan. 
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Komponen utama pembelajaran yang muncul pada kelompok B2 di TK 
Negeri Pembina Panjatan adalah kontruktivisme, bertanya, inkuiri, masyarakat 
belajar, pemodelan, refleksi, dan peniaian autentik. 
3. Penilaian pembelajaran 
Penilaian pembelajaran pada kelompok B2 di TK Negeri Pembiina Panjatan 
mencakup: a) penilaian sikap menggunakan anekdot, penilaian pengetahuan 
menggunakan hasil karya anak, dan penilaian keterampilan dengan melihat proses 
anak dalam mengikuti kegiatan, b) penilaian dilakukan selama proses 
pembelajaran dan setelah selesai pembelajaran, dan c) penilaian menggunakan 
unjuk kerja, hasil karya, penugasan, percakapan, dan observasi. 
 
B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian, sebagai bentuk 
rekomendasi maka peneliti menyarankan pada pihak-pihak yang terkait dengan 
pembelajaran Taman Kanak-Kanak sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
a) Hendaknya guru mengatur waktu untuk melatih anak-anak yang akan 
menghadapi lomba di luar jam pembelajaran agar semua anak dapat 
mengikuti pembelajaran. 
b) Hendaknya guru lebih mengoptimalkan pemanfaatan lingkungan belajar di 




2. Bagi kepala sekolah 
Hendaknya kepala sekolah memperhatikan kembali dalam mengatur waktu 
untuk melatih anak-anak yang akan menghadapi lomba di luar jam 
pembelajaran. 
3. Bagi peneliti lain 
Perlu adanya penelitian lanjutan yang berkaitan dengan efektivitas penerapan 
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PEDOMAN WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 
MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING LEARNING 
DALAM PENGEMBANGAN KOGNITIF KELOMPOK B2 
DI TK NEGERI PEMBINA PANJATAN 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber :  
 
No Pertanyaan Deskripsi 
1.  Sejak kapan diterapkan pembelajaran 
Contextual Teaching Learning di TK Negeri 
Pembina Panjatan? 
 
2.  Apa alasan yang mendasari penerapan 
pembelajaran Contextual Teaching Learning? 
 
3.  Apa tujuan pembelajaran Contextual 
Teaching Learning dalam pengembangan 
kognitif bidang sains kelompok B2 di TK 
Negeri Pembina Panjatan? 
 
4.  Apa saja sarana dan prasarana yang 
disediakan untuk mendukung pembelajaran 
Contextual Teaching Learning dalam 
pengembangan kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK Negeri Pembina 
Panjatan? 
 
5.  Siapa saja yang mendukung penerapan 
pembelajaran Contextual Teaching Learning 
dalam pengembangan kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK Negeri Pembina 
Panjatan?  
 
6.  Apa bentuk dukungan kepala sekolah 
terhadap penerapan pembelajaran Contextual 
Teaching Learning dalam pengembangan 
kognitif bidang sains di TK Negeri Pembina 
Panjatan? 
 
7.  Bagaimana peran orang tua dalam 
pembelajaran Contextual Teaching Learning 
dalam pengembangan kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK Negeri Pembina 
Panjatan? 
 
8.  Apakah faktor pendukung penerapan 
pembelajaran Contextual Teaching Learning 
dalam pengembangan kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK Negeri Pembina 
Panjatan? 
 
9.  Apakah faktor penghambat penerapan  
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pembelajaran Contextual Teaching Learning 
dalam pengembangan kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK Negeri Pembina 
Panjatan? 
10.  Bagaimana cara mengatasi hambatan dalam 
menerapkan pembelajaran Contextual 
Teaching Learning dalam pengembangan 
kognitif bidang sains kelompok B2 di TK 




PEDOMAN WAWANCARA GURU KELAS B2 
MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING LEARNING 
DALAM PENGEMBANGAN KOGNITIF KELOMPOK B2 
DI TK NEGERI PEMBINA PANJATAN 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber :  
 
No Pertanyaan Deskripsi 
1.  Bagaimana cara memilih tema pembelajaran?  
2.  Bagaimana cara memilih standar kompetensi 
dan kompetensi dasar dalam perencanaan 
pembelajaran? 
 
3.  Bagaimana cara memilih indikator 
pencapaian hasil belajar? 
 
4.  Bagaimana cara mengaitkan tema, standar 
kompetensi, kompetensi dasar dengan 
kegiatan pembelajaran? 
 
5.  Bagaimana cara menentukan alokasi waktu 
dalam RPPH? 
 
6.  Bagaimana cara menentukan tujuan 
pembelajaran? 
 
7.  Bagaimana cara menentukan materi 
pembelajaran? 
 
8.  Bagaimana langkah-langkah persiapan 
kegiatan pembelajaran? 
 
9.  Bagaimana cara menentukan teknik, bentuk, 
dan instrumen penilaian? 
 
10.  Bagaimana cara merencanakan 
pembelajaran? 
 
11.  Bagaimana cara membentuk grup belajar 
yang saling bergantungan? 
 
12.  Bagaimana mempertimbangkan keberagaman 
siswa dalam pembelajaran? 
 
13.  Bagaimana cara menciptakan lingkungan 
yang mendukung pembelajaran mandiri? 
 
14.  Apakah guru memperhatikan kecerdasan 
jamak siswa? 
 
15.  Apakah guru menggunakan teknik bertanya 
saat pembelajaran? 
 
16.  Bagaimana cara mengembangkan pemikiran 
bahwa siswa akan belajar lebih bermakna jika 
ia diberi kesempatan untuk bekerja 
menemukan, dan mengkonstruksi sendiri 
pengetahuan dan keterampilan baru? 
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17.  Bagaimana cara memfasilitasi kegiatan 
penemuan anak? 
 
18.  Bagaimana mengembangkan rasa ingin tahu 
anak? 
 
19.  Bagaimana cara menciptakan komunitas 
belajar? 
 
20.  Bagaimana cara mendatangkan model untuk 
dicontoh anak? 
 
21.                                                                  Bagaimana cara mengarahkan siswa untuk 
merefleksikan tentang apa yang sudah 
dipelajari? 
 
22.  Bagaimana cara mendorong siswa untuk 
membangun kesimpulan dari apa yang telah 
dipelajari? 
 
23.  Bagaimana cara menilai sikap, pengetahuan, 
dan keterampilan siswa? 
 
24.  Apa saja bentuk dan teknik penilaian yang 
digunakan? 
 
25.  Kemampuan kognitif bidang sains apa saja 
yang dikembangkan dalam pembelajaran 
Contextual Teaching Learning anak 
kelompok B2? 
 
26.  Bagaimana cara mengembangkan 
kemampuan kognitif bidang sains dalam 
pembelajaran Contextual Teaching Learning 

























PANDUAN OBSERVASI KEGIATAN 
MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING LEARNING 
DALAM PENGEMBANGAN KOGNITIF ANAK KELOMPOK B2 TK 
NEGERI PEMBINA PANJATAN 
 
Hari/Tanggal :     Waktu : 
Tempat :     Sumber : 
 
NO ASPEK YANG DINILAI DESKRIPSI HASIL TEMUAN 
Perencanaan 
1.  Menulis standar kompetensi  
2.  Menulis kompetensi dasar  
3.  Menentukan indikator pencapaian 
hasil belajar 
 
4.  Menentukan alokasi waktu  
5.  Menentukan tujuan pembelajaran  
6.  Menentukan materi pembelajaran  
7.  Menentukan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran 
 
8.  Menentukan alat dan sumber belajar  




1.  Merencanakan pembelajaran  
2.  Mempertimbangkan keragaman 
siswa 
 
3.  Membentuk grup belajar yang saling 
bergantungan 
 
4.  Menyediakan lingkungan yang 
mendukung pembelajaran  mandiri 
 
5.  Memperhatikan multi intelegensi  
6.  Menggunakan teknik bertanya  
7.  Mengembangkan pemikiran bahwa 
siswa akan belajar lebih bermakna 
jika ia diberi kesempatan untuk 
bekerja,  menemukan, dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
dan keterampilan baru 
 
8.  Memfasilitasi kegiatan penemuan  
9.  Mengembangkan sifat ingin tahu 
siswa melalui pengajuan pertanyaan 
 
10.  Menciptakan komunitas belajar  
11.  Memodelkan sesuatu agar siswa 
dapat menirunya 
 
12.  Mengarahkan siswa untuk  
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merefleksikan tentang apa yang 
sudah dipelajari 
13.  Menerapkan penilaian autentik  




1.  Menilai sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 
 
2.  Penilaian dilakukan selama proses 
pembelajaran 
 
3.  Dilakukan melalui berbagai cara (tes 





























KEGIATAN MODEL PEMBELAJARAN CONTEXTUAL TEACHING 
LEARNING DALAM PENGEMBANGAN KOGNITIF ANAK KELOMPOK 
B2 TK NEGERI PEMBINA PANJATAN 
 
Hari/Tanggal :     Waktu  : 
Tempat :     Sumber : 
 
No. Komponen Dokumentasi Deskripsi 










3.  RPPH 
 
 





5.  Ruang kelas  
 
 




7.  Area bermain out door 
 
 




9.  Alat peraga 
 
 
10.  Alat permainan edukatif 
 
 































Kode Data  : CW 1 
Hari/Tanggal  : Selasa, 19 April 2016 
Waktu   : 10.30-11.30 WIB 
Tempat  : Ruang Perpustakaan 
Sumber  : Kepala Sekolah  
 
No Pertanyaan Deskripsi Refleksi 




Learning di TK Negeri 
Pembina Panjatan? 
Dimulai sejak Tahun Ajaran 2014/2015 sudah dimulai 
diterapkan kontekstual. Sebenarnya kalau di TK itu kan 
dari dulu sudah kontekstual, tetapi baru akhir-akhir ini 
digencar-gencarkan. Jadi, guru sudah enjoy saja membuat 
narasi-narasi pembelajaran kontekstual. 
Pembelajaran Contextual Teaching 
Learning mulai diterapkan pada Tahun 
Ajaran 2014/2015. 





Karena anak itu biar lebih tau benda langsung yang 
dibicarkan itu mbak, misalnya kan kalau di TK hanya 
ceramah saja atau bercerita anak-anak kurang tertarik dan 
kurang jelas. Apabila guru menerangkan dengan 
menunjukkan benda atau barang yang sebenarnya, anak 
akan mudah mengingat dan memahami apa yang dimaksud 
guru dalam belajar mengajar. Kalau hanya dicerikan saja 
kadang mudah hilang, kalau anak melihat kan insyaAllah 
akan melekat dalam diri anak. 
Anak akan lebih mengetahui, mengingat, 
dan memahami jika pembelajaran 
disampaikan dengan menggunakan 
benda langsung atau melihat langsung 
daripada hanya ceramah dari guru, 
sehingga akan melekat dalam diri anak. 
3.  Apa tujuan 
pembelajaran 
Contextual Teaching 
Mengenalkan langsung anak dengan alam sekitar, jadi 
anak biar tau di lingkungan sekitarnya itu ada apa, ciptaan 
siapa, seperti itu diantaranya. Jadi anak bisa memahami 
Mengenalkan anak dengan lingkungan 
secara langsung agar anak mengetahui 




kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK 
Negeri Pembina 
Panjatan? 
bahwa kita semua itu ada yang menciptakan. 
Penyampaiannya bisa dilakukan dengan cara bermain, 
bernyanyi, itu kan penerapannya lebih mudah dihafalkan 
untuk anak-anak. 








kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK 
Negeri Pembina 
Panjatan? 
Sarana dan prasarana tinggal menyesuaikan dengan tema 
hari itu, misalnya tema hari itu tanaman, kadang-kadang 
anak diminta membawa tanaman dari rumah, membawa 
biji-bijian, atau tanaman yang lain. Kemudian bu guru 
tinggal mengenalkan di kelas. Jadi anak-anak dengar, bisa 
menerima pesan dari guru. Misalnya, “Besuk pagi anak-
anak membawa tanaman kencur ya!” Kemudian ditanya di 
sekolah “Siapa yang membawa tanaman?” “Ini namanya 
apa?” 
Sarana dan prasarana disesuaikan dengan 
tema pada hari tersebut. Misalnya tema 
tanaman, anak diminta membawa 
tanaman. 






kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK 
Negeri Pembina 
Panjatan?  
Yang mendukung pembelajaran dalam menyiapkan media 
guru sendiri bekerjasama dengan warga sekolah, dan itu 
tadi kerjasama dengan wali murid. Kita kan pesan dengan 
si anak, terus anak kan otomatis pesan dengan orang 
tuanya. Jadi, orang tuapun dilibatkan dalam proses 
pembelajaran ini, karena memang sebelum pembelajaran 
ini misalka di tahun ajaran itu saya kalau rapat dengan wali 
murid memang mengutarakan besuk kalau sudah sekolah 
disini mungkin bu guru dari pihak sekolah ikut merepotkan 
bapak ibu wali. Jadi sudah tidak kaget lagi, misalnya harus 
Pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam pengembangan kognitif 
bidang sains kelompok B2 didukung 
oleh kepala sekolah, guru, wali murid, 
anak, dan tenaga kependidikan. Orang 
tua dilibatkan dalam menyediakan media 
pembelajaran. Orang tua sebagai sumber 
dana kegiatan pembelajaran. 
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membawa ini membawa itu, bapak ibu jangan merasa 
repot. Jadi, orang tua memang sudah tau kalau besuk 
membawa ini, ini, ini pesan dari guru. Jadi di awal tahun 
pembelajaran sudah tau wali murid kalau besuk sewaktu 
pembelajaran disini itu mungkin anak disuruh membawa 
apa, hari berikutnya apa, berganti-ganti. Jadi orang tua 
sudah siap. Kalau untuk pendukung sumber dana semua 
dari wali murid juga mbak, karena sumber dana itu juga 
saya rembug di awal tahun ajaran tersebut. Untuk biaya ini 
sekian, ini sekian semuanya sudah disampaikan di awal 
tahun pembelajaran. untuk merembug biaya apapun ada 
disitu. Jadi, untuk jalan selanjutnya wali sudah tau, 
misalkan ada iuran sekian iuran sekian untuk ini, untuk ini, 
rinciannya begini. Semua sudah dianggarkan dan saya 
bawa di rapat pleno semua wali murid. SPP kok jumlahnya 
sekian bu? Semua sudah ada rinciannya kemudian 
jumlahnya. Jadi, wali alhamdulillah waktu itu lancar-
lancar saja sudah jelas semuanya transparan. Jadi, tidak 
banyak pertanyaan lagi untuk apa, untuk apa dan memang 
kenyatannya juga seperti apa yang telah diprogramkan. 







kognitif bidang sains 
Ya itu menguatkan dengan wali murid, misalkan ada wali 
yang kok iki SPP ne rodo telat dipanggil secara empat 
mata atau bagaimana. Bu, tolong masuk di ruang kepala 
sekolah dulu. Mungkin ada kekeliruan saya dalam menulis 
iuran apakah benar atau nggak. Oh iya bu, memang saya 
bulan ini belum ini, kan gitu. Jadi, mencocokan gitu lho 
mbak. Jadi tidak terdengar teman yang lain, tetapi kita ya 
menjaga perasaan wali. Kalau di forum si A kurang sekian 
Menguatkan wali murid dari segi 
pendanaan, jika ada wali yang telat 
membayar SPP kemudian dipanggil ke 
ruang kepala sekolah. Selain itu, kepala 
sekolah mendorong adanya kegiatan 
pembelajaran yang dilaksanakan di hari 
itu sesuai dengan tema, sesuai dengan 
keadaan lingkungan yang ada, dan itu 
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di TK Negeri Pembina 
Panjatan? 
bulan kan kita gak sampai ya. Makannya itu solusi saya, 
saya panggil sendiri di ruangan saya terus wali itu juga 
bisa memaklumi. Jadinya gak memalukan di muka umum 
kan? Kepala sekolah juga tetap mendorong adanya 
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan di hari itu sesuai 
dengan tema, sesuai dengan keadaan lingkungan yang ada, 
dan itu semua betul-betul dukungan dari semua pihak jadi 
tidak bisa lepas dari antara kepala sekolah sendiri. Jadi 
guru ya mendukung, dari wali murid juga, dan murid 
sendiripun juga bisa bekerjasama. Kalau nanti dari satu 
pihak itu gak ada dukungan ya gak jadi mbak. Makannya 
semua kebersamaan, baik guru, kepala sekolah, maupun 
wali murid sendiri. 
semua betul-betul dukungan dari semua 
pihak jadi tidak bisa lepas dari kepala 
sekolah sendiri. 
7.  Bagaimana peran 





kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK 
Negeri Pembina 
Panjatan? 
Dari awal anak-anak sudah berani sekolah disini itu begini 
semua modalnya dari awal tahun pelajaran kan saya sudah 
utarakan pada wali bahwa anak-anak disini biarpun nangis 
seperti apa mohon untuk ditinggal. Memang saya kurang 
melibatkan wali murid dalam proses pembelajaran, dalam 
arti itu di dalam kelas ya, tetapi untuk penyiapan sarana 
pembelajaran sudah saya utarakan tadi bahwa mungkin 
harus bawa apa-apa, itu keterlibatan orang tua di dalam 
kegiatan belajar mengajar. Jadi, orang tua tidak harus ikut 
masuk di dalam kelas maksud saya ya, di luar kelas pun 
bisa membantu. 
Orang tua berperan ikut serta dalam 
mempersiapkan media pembeljaran, 
tetapi tidak secara langsung ikut dalam 
kegiatan pembelajaran di kelas. 




Disini ada sawah, ada lapangan, ada pasar kan. Pernah 
juga anak-anak itu saja ajak jalan-jalan ke kantor 
kecamatan. Jadi dari pihak sekolah menghubungi 
kecamatan dulu mohon izin bahwa pada hari ini mau 
Faktor pendukung penerapan 
pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam pengembangan kognitif 




kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK 
Negeri Pembina 
Panjatan? 
datang anak TK sekian anak untuk melihat langsung 
kegiatan pekerjaan untuk tema pekerjaan. Apa yang 
dikerjakan karyawan di Kecamatan Panjatan itu seperti 
apa. Jadi, disana itu ada yang mengetik, ada yang 
menemoni tamu, ada yang ini itu. Anak-anak itu tau gitu 
lho mbak, jadi nggak cuma diceritani, anak bisa langsung 
kesana dan alhamdulillah disana juga ada tanggapan positif 
mbak. Mereka merasa senang sekali karena bisa bertemu 
dengan anak-anak TK, katanya seperti itu, dan itu juga 
memang sangat mendukung karena sejak dini memang 
harus diperkenalkan seperti itu. Juga di puskesmas, 
misalnya dikenalkan alat-alat kesehatan, alat untuk 
memeriksa apa-apa, itu juga anak sudah dibawa kesana, 
karena dekat. Terus lagi di pabrik tahu, itu juga sebagai 
tempat pembelajaran juga, karena di lingkungan sini kan 
ada faktor pendukung seperti pabrik tahu, kecamatan, 
puskesmas, dan pasar. Alhamdulillah dekat dengan itu, 
makannya saya sasarannya ke lingkungan terdekat itu. 
Pembina Panjatan adalah lingkungan 
sekitar sekolah yang mencakup  sawah, 
lapangan, pasar, kantor kecamatan, 
puskesmas dan pabrik tahu. Anak bisa 
melihat, mengamati, dan menemukan 
pengetahuan baru secara langsung. 






kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK 
Negeri Pembina 
Panjatan? 
Tidak begitu terhambat, karena semua orang kan 
menginginkan yang terbaik ya, Kalau mengingat dan 
menimbang dengan pendanaan jadi itu ya agak turun. Itu 
mungkin menjadi suatu kendala ya, melihat kondisi 
ekonomi wali murid. Kemauan untuk lebih maju lagi ada, 
tetapi kalau melihat bawah kiranya belum medukung 
keadaan yang dimau tadi ya kita sementara seperti ini dulu. 
Kalau dalam pembelajaran, jika di sekolah sudah ada 
medianya jadi tidak melibatkan anak untuk membawa, 
tetapi kalau memungkinkan di lingkungan anak itu ada dan 
Faktor penghambat penerapan 
pembelajaran Contextual Teaching 
Learning dalam pengembangan kognitif 
bidang sains kelompok B2 di TK Negeri 
Pembina Panjatan adalah pada bidang 
pendanaan. Sumber pendanaan untuk 
pembelajaran bersumber dari orang tua 
wali murid. Keinginan untuk memajukan 
lembaga menjadi terkendala jika melihat 
kemampuan ekonomi wali murid. Di 
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bisa untuk dibawa, itu bu guru baru minta. Jadi semua 
mengingat dan menimbang tadi, yang jelas tidak akan 
memberatkan orang tua. 
samping itu, ketidaktepatan waktu dalam 
membayar SPP juga menjadi salah satu 
kendala. 







kognitif bidang sains 
kelompok B2 di TK 
Negeri Pembina 
Panjatan? 
Misalnya ada anak yang tidak memungkinkan membawa 
media, ya itu kita berbagi dengan teman yang lain, 
misalnya si A ini aku punya lebih kok. Si A berbagi 
dengan teman yang tidak punya itu tadi mbak. Jadi itu 
melatih juga rasa sosial kepada teman, membiasakan 
saling berbagi kepada orang yang kurang mampu. Kalau 
saking tidak adanya, ya nanti dana dari bu guru sendiri. 
Jadi biar anak itu semua aman, nyaman, dan tidak 
bermasalah itu bu guru mengambil solusi yang harus 
membawa siapa. Tidak mungkin nati anak yang sama 
sekali nggak ada terus dibiarkan. Biasanya guru 
menyampaikan pesan kepada anak, kemudian anak 
menyampaikan kepada orang tua ketika diminta membawa 
media, misalnya anak diminta membawa daun pisang. Ini 
juga bisa melatih anak menerima pesan. Untuk anak kelas 
B2 jika diminta membawa alat apa sudah nyambung, 
karena usianya sudah lebih dan siap masuk SD. 
Mengajarkan kepada anak untuk berbagi 
kepada temannya, termasuk berbagi 
media pembelajaran jika ada anak yang 
tidak membawa. Selain itu, guru 
berusaha menyampaikan pesan pada 
anak secara langsung dan lewat 
penghubung (surat pemberitahuan) jika 
meminta anak membawa media 
pembelajaran dari rumah agar 





Kode Data  : CW 2 
Hari/Tanggal  : Rabu, 20 April 2016 
Waktu   : 10.30-12.30 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas B2 
Sumber  : Bu Ning dan Bu Ayu (Guru Kelas B2) 
 
No Pertanyaan Deskripsi Kesimpulan 
1.  Bagaimana cara memilih 
tema pembelajaran? 
Tema dipih dari yang terdekat 
dengan anak, sederhana, dan 
menarik. Contohnya, misal 
kita mengambil tema 
binatang maka kita harus 
mengambil sub tema yang 
paling dekat dengan anak, 
misal ayam. Tidak 
mengambil yang jauh, yang 
anak tidak tahu. 
Tema dipilih yang 
sederhana dan dekat dengan 
anak. Pemilihan tema 




dan dipilih dari yang 
terdekat dengan anak, 
sederhana, dan menarik. 
2.  Bagaimana cara memilih 
standar kompetensi dan 
kompetensi dasar dalam 
perencanaan pembelajaran? 
KD kita pilih yang sesuai 
dengan tema. Kita memilih 
KD yang mencakup enam 
lingkup perkembangan yang 
sesuai dengan tema. 
Cara memilih kompetensi 
dasar disesuaikan dengan 
tema.  
Kompetensi Dasar dipilih 
sesuai dengan tema. 
Kompetensi Dasar 
mencakup enam lingkup 
perkembangan. 
3.  Bagaimana cara memilih 
indikator pencapaian hasil 
belajar? 
Indikator pencapaian hasil 
belajar kita ambil dari KD. 
Kita menciptakan indikator. 
Indikator pencapaian hasil 
belajar dipilih berdasarkan 
komptensi yang telah 
Indikator pencapaian hasil 
belajar dipilih berdasarkan 
KD. Indikator ditentukan 
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Indikator pencapaian hasil 
belajar bisa dilihat di 
Peraturan Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 146 Tahun 
2014 Tentang Kurikulum 
2013 Pendidikan Anak Usia 
Dini. 
dipilih. oleh guru. Indikator 
pencapaian hasil belajar 
bisa dilihat di Peraturan 
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 146 
Tahun 2014 Tentang 
Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia 
Dini. 
4.  Bagaimana cara mengaitkan 
tema, standar kompetensi, 
kompetensi dasar dengan 
kegiatan pembelajaran? 
Sebenarnya begini, kalau 
memang tema itu sulit kita 
kaitkan dengan KD, tema 
tidak menjadi harga baku. Hal 
yang penting adalah KD nya. 
Kita harus mencapai KD nya, 




disesuaikan dengan tema 
dan kompetensi dasar yang 
telah dipilih. 
Cara mengaitkan kegiatan 
pembelajaran dengan 
tema, standar kompetensi, 
dan kompetensi dasar 
adalah dengan cara 
menyesuaikan. Tema tidak 




kompetensi dasarnya harus 
tercapai. 
5.  Bagaimana cara menentukan 
alokasi waktu dalam RPPH? 
Untuk TK kan sudah 
ditentukan ya. Untuk TK itu 
setiap minggunya kan 900 
menit, dibagi menjadi enam. 
Jadi, setiap harinya itu kurang 
lebih 2,5 jam. Pembagiannya 
Alokasi waktu pembelajaran 
dalam RPPH setiap harinya 
150 menit. Itu dibagi 
menjadi kegiatan awal 30 
menit, kegiatan inti 60 
menit, istirahat 30 menit, 
Cara menentukan alokasi 
waktu dalam RPPH untuk 
TK sudah ditentukan yaitu 
setiap minggunya 900 
menit. Jadi setiap harinya 
150 menit atau 2,5 jam. 
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juga sudah, untuk pembukaan 
itu 30 menit, kegiatan inti 60 
menit, kegiatan bebas 30 
menit, dan kegiatan penutup 
itu 30 menit. 
dan kegiatan akhir 30 menit. Pembagiannya yaitu 
kegiatan awal 30 menit, 
kegiatan inti 60 menit, 
istirahat atau kegiatan 
bebas 30 menit, dan 
kegiatan akhir 30 menit. 
6.  Bagaimana cara menentukan 
tujuan pembelajaran? 
Tujuan pembelajaran kita 
tentukan dari pengambilan 
materi pembelajaran. Dari 
RPPM kan kita sudah 
mempunyai materi, untuk 
tujuan pembelajarannya kita 
mengacu ke materi 
pembelajaran. 
Tujuan pembelajaran kita 
buat mengacu pada materi 
pembelajaran yang sudah 
ditentukan. 
Tujuan pembelajaran 
mengacu pada materi 
pembelajaran. 
7.  Bagaimana cara menentukan 
materi pembelajaran? 
Materi pembelajaran sudah 
ditentukan dari RPPM yang 
telah dibuat. 
Materi pembelajaran sudah 





8.  Bagaimana langkah-langkah 
persiapan kegiatan 
pembelajaran? 
Pertama, menentukan tema. 
Setelah tema kita membuat 
prosem. Dari prosem kita 
buat RPPM. Dari RPPM kita 




pembuatan RPPH, rencana 
penilaian, penyiapan alat 







RPPM, pembuatan RPPH, 
rencana penilaian, 
penyiapan alat dan sumber 
belajar. 
9.  Bagaimana cara menentukan Pertama melihat kompetensi Penilaian ditentukan Penilaian ditentukan 
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teknik, bentuk, dan instrumen 
penilaian? 
dasar serta kompetensi yang 
akan dicapai lalu ditarik 
teknik penilaian yang sesuai, 
misalnya: 
Kompetensi Dasar: Rasa 
ingin tahu dengan kegiatan. 
Contoh: membilang balon 1-
10. Maka metode yang 
diambil bisa pemberian tugas 
dengan teknik penilaian 
penugasan. 
berdasarkan KD yang akan 
dicapai. 
berdasarkan KD yang akan 
dicapai, kemudian dipilih 
teknik penilaian yang 
sesuai. 
10.  Bagaimana 
mempertimbangkan 
keberagaman siswa dalam 
pembelajaran? 
Anak itu unik, mempunyai 
karakteristik sendiri-sendiri. 
Jadi kita kan pada waktu 
pembelajaran tadi, misal kita 
membuka kelompok empat 
kegiatan. Kita tidak perlu 
memaksakan anak yang 
benar-benar tidak mampu. 
Jadi misal seharusnya ada 
empat kegiatan itu selesai 
semuanya, tetapi karena ada 
anak yang tidak mampu, kita 
tidak boleh memaksakan. 
Kita harus tahu anak itu 
mampunya sampai dimana, 
guru tidak boleh memaksakan 
anak. Misal sehari hanya 
Karakteristik anak berbeda-
beda. Ada yang cepat 
menyelesaikan kegiatan, ada 
yang sambil jalan-jalan. Jadi 
ya kita terus memberikan 
semangat agar mau aktif 
dalam kegiatan, tetapi jika 
memang kondisi anak 
sedang sakit misalnya, ya 








dapat menyelesaikan satu 
kegiatan, ada yang dua 
kegiatan, ada yang empat 
kegiatan selesai malah 
tambah di sudut pengaman. 
11.  Bagaimana cara menciptakan 
lingkungan yang mendukung 
pembelajaran mandiri? 
Kita menyediakan alat-alat 
yang mendukung, 
kontekstualnya benar-benar 
kita bawa. Anak diminta 
mengamati, guru tidak boleh 
memberi contoh. Minat anak 
muncul sendiri, anak bisa 
menciptakan idenya sendiri. 
Misalnya kita akan membuat 
wayang seperti kemarin, guru 
tidak boleh memberi contoh. 
Kita sudah membawa 
beberapa alat peraga yang 
kontekstual tadi, jadi anak 
membuat sendiri. Guru hanya 
memberi rangsangan kepada 
anak jika anak itu pasif. Jika 
anak itu sudah punya ide, 
guru mendukung dan 
memberi motivasi. 
Kita menyediakan sarana 
dan prasarana, baik untuk 
pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas. Alat 
peraga kita usahakan 
membawa atau membuat 
yang kontekstual 
disesuaikan dengan tema. 
Guru menyediakan sarana 
prasarana, alat, dan sumber 
belajar yang mendukung 
pembelajatran di dalam 
maupun di luar kelas yang 
kontekstual sesuai dengan 
tema. Guru memberi 
kesempatan kepada anak 
agar aktif mengkuti 
kegiatan. 
12.  Apakah guru memperhatikan 
kecerdasan jamak siswa? 
Iya. Anak kan ada yang 
bahasanya bagus, tetapi 
kognitifnya kurang. Kita tetap 
Iya. Terkadang kita 
membuat kegiatan 
kelompok. Pada kegiatan 
Iya. Guru memperhatikan 
kecerdasan jamak anak 
misalnya melalui kegiatan 
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memberikan dukungan, 
rangsangan, dan motivasi 
pada anak yang memiliki 
kemampuan itu. Guru harus 
tahu kelebihan apa, guru 
harus memberikan 
rangsangan. Ada yang lewat 
motorik, nanti kita 
kembangkan. 
keliatan kelompok akan 
kelihatan masing-masing 
kecerdasan yang dimiliki 
anak. misalnya pada saat 
membuat telepon, ada anak 
yang motoriknya bagus, 
telaten dan mampu 
bekerjasama dengan baik. 
Pada saat diminta presentasi 
tidak mau. Kalau sudah 
kelihatan kecerdasan 
jamaknya kita tinggal 
mengembangkan. 
kelompok. Anak yang 
memiliki kecerdasan 
ganda akan dikebagkan 
oleh guru. 
13.  Apakah guru menggunakan 
teknik bertanya saat 
pembelajaran? 
Iya. Pertanyaan bersifat 
terbuka, tidak hanya dijawab 
ya atau tidak. Sebenarnya 
justru anak yang harus 
bertanya. Anak yang aktif 
bertanya, bukan guru melulu. 
Guru hanya menciptakan 
rangsangan-rangsangan. 
Misal kita bawa benda yang 
kontekstual, anak kan 
otomatis akan bertanya pada 
guru. 
Iya. Pertanyaan bersifat 
terbuka dan kadang tertutup. 
Tujuannya adalah untuk 
menggali pengetahuan yang 
dimiliki anak tentang tema 
yang dibahas. 
Guru menggunakan 
pertanyaan yang bersifat 
terbuka dan tertutup yang 
bertujuan untuk menggali 
pengetahuan anak tentang 
tema yang dibahas. 
14.  Bagaimana cara 
mengembangkan pemikiran 
bahwa siswa akan belajar 
Guru memberi pengahargaan 
kepada anak. Seperti apapun 
hasil karya anak, guru 
Guru memberi kesempatan 
kepada anak untuk 
mencoba, sehingga anak 
Anak diberi kesempatan 
untuk aktif mengikuti 
kegiatan. Anak setiap hari 
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lebih bermakna jika ia diberi 





memuji hasil karyanya bagus 
asal itu adalah hasil karya 
anak sendiri. Guru 
memberikan pendekatan 
dengan pelan-pelan secara 
terus menerus. Anak setiap 
hari diberikan rangsangan, 
pendekatan, dan motivasi 
untuk terus berfikir kreatif 
walaupun anak minder. Guru 
memberikan reward agar 
anak berani memunculkan 
ide-idenya. 
akan merasakan sendiri. 
Bukan hanya lewat cerita 
saja. 
diberikan rangsangan, 
pendekatan, dan motivasi 
untuk terus berfikir kreatif 
walaupun anak minder. 
15.  Bagaimana cara 
memfasilitasi kegiatan 
penemuan anak? 
Guru menyediakan alat-alat 
yang mendukung 
pembelajaran. Misalnya 
untuk pembelajaran pasir, 
kita sediakan pasir sebanyak-
banyaknya, kita sediakan 
alat-alat yang berhubungan 
dengan pasir. Apa yang telah 
ditemukan anak, kemudian 
didiskusikan di akhir 
kegiatan.  
Kita sediakan sarana 
prasarana yang mendukung, 
sehingga anak dapat 
menemukan sendiri 
pengetahuannya. 
Menyediakan alat yang 
mendukung pembelajaran 
yang dapat membuat anak 
menemukan 
pengetahuannya sendiri. 
16.  Bagaimana mengembangkan 
rasa ingin tahu anak? 
Kita berikan rangsangan pada 
anak, kita berikan benda-
benda yang menarik yang 
membuat rasa penasara anak, 
Asal media yang digunakan 
menarik biasanya rasa ingin 
tahu anak muncul kemudian 
anak banyak tanya kepada 
Cara mengembangkan rasa 
ingin tahu anak dengan 
menyediaka media yang 
menarik. Jika media 
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sehingga akan menimbulkan 
rasa ingin tahu anak. 
Misalnya, seperti 
pembelajaran kemarin ketika 
guru membawa ikan (benda 
kontekstual), kemudian anak 
bertanya “Ini ikan apa?”, 
“Hidupnya dimana?”, 
“makannya apa?” pada 
intinya, media yang menarik 
akan menimbulkan rasa ingin 
tahu anak. 
guru. menarik akan 
memunculkan rasa ingin 
tahu anak sehingga anak 
banyak bertanya kepada 
guru untuk memperoleh 
pengetahuan yang baru. 
17.  Bagaimana cara 
mendatangkan model untuk 
dicontoh anak? 
Seumpama itu bisa dijangkau, 
kita buat. Jika benda aslinya 
ada, dan kita bisa membawa 
maka kita bawa. Kalau tidak 
memungkinkan, kita bawa 
miniatur. Kalau miniatur 
tidak ada, maka baru 
menggunakan foto atau 
video. Jika memang untuk 
mendatangkan model guru 
merasa kesulitan, maka guru 
melibatkan wali murid. 
Contohnya kemarin kita 
latihan kenduri, kita berikan 
penghubung agar orang tua 
membawakan bekal nasi 
Kita pernah mengunjungi 
puskesmas, kecamatan, 
UPTD, balai desa, dan 
pabrik tahu. Pernah juga 
mendatangkan petugas 
puskesmas ke TK. 
Guru mendatangkan model 
dengan cara membawa 
benda asli/kontekstual, 
membuat alat 
peraga/miniatur, foto, atau 
video. Jika memang 
kesulitan terkadang 
melibatkan orang tua. 
Selain itu melakukan 
kunjungan ke puskesmas, 
kecamatan, UPTD, balai 
desa, dan pabrik tahu. 
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untuk anak-anak. Jika 
lingkungan ada, kita ambil 
dari lingkungan. Disini kita 
pernah mendatangkan 
petugas dari puskesmas, 
melatih anak cara gosok gigi 
yang benar. Kemudian ke 
alfamart, anak-anak belajar 
belanja langsung. Pernah juga 
kunjungan ke UPTD, Balai 
Desa, Kantor Kecamatan, dan 
ke masjid. 
18.                                                                  Bagaimana cara
mengarahkan siswa untuk 
merefleksikan tentang apa 
yang sudah dipelajari? 
Anak membuat lingkaran. 
Pada waktu itu kita refleksi 
kegiatan yang telah dilakukan 
pada hari itu. Menanyai satu 
per satu anak sudah belajar 
apa dan kita diskusikan. 
Contohnya, “Mbak Di tadi 
sudah belajar apa?” 
Kemudian anak akan 
menjawab apa saja yang 
sudah dipelajari. Kemudian 
kita review lagi, kita berikan 
motivasi dan reward. 
Terkadang kita duduk 
melingkar, tetapi sering 
duduk di kelompok masing-
masing. Kemudian ada 
kegiatan evaluasi, apa saja 
yang telah dipelajari. 
Cara mengarahkan siswa 
untuk merefleksikan 
tentang apa yang sudah 




evaluasi kegiatan yang 
telah dipelajari pada hari 
itu. 
19.  Bagaimana cara mendorong 
siswa untuk membangun 
kesimpulan dari apa yang 
Untuk tema pembelajaran 
kontekstual, kita bahas satu 
minggu satu tema, misal 
Biasanya kita diskusi dan 
tanya jawab melalui 
kegiatan evaluasi. Anak-
Cara membangun 
kesimpulan dengan diskusi 
dan tanya jawab. 
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telah dipelajari? jagung. Hari ini, anak-anak 
belajar tentang jagung itu 
sendiri. Cara mendorong anak 
membangun kesimpulan 
dengan diskusi dan tanya 
jawab. Ketika anak sudah 
melakukan kegiatan 
langsung, anak yang belum 
mengetahui tentang jagung 
akan menemukan 
pengetahuan baru. Misal, 
ternyata jagung ini bisa 
dibuat bakwan. Otomatis 
setelah belajar anak akan bisa 
menceritakan apa yang telah 
dipelajari. Untuk mendukung 
lagi, guru bercerita bahwa 
jagung tidak hanya bisa 
dibuat bakwan. Besuk kita 
akan membuat grontol dari 
jagung. 
anak mudah memahami jika 
melakukan kegiatan secara 
aktif. Jadi mampu 
membangun kesimpulan 
dari pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
20.  Bagaimana cara menilai 
sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan siswa? 
Penilaian sikap kita 
menggunakan anekdot 
dengan cara pembiasaan. 
Pengetahuan dan 
keterampilan kita gali lewat 
semua kegiatan yang 
dilakukan anak. Pengetahuan 
Penilaian kita lakukan saat 
pembelajaran dan 
setelahnya. Kalau untuk 




dengan cara pembiasaan. 
Pengetahuan dan 
keterampilan digali 
melalui semua kegiatan 
yang dilakukan anak. 
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lebih mengarah dari hasil 
karya anak, kalau 
keterampilan dari prosesnya, 
bisa melalui tanya jawab. 
Pengetahuan lebih 
mengarah dari hasil karya 
anak, sedangkan 
keterampilan dari 
prosesnya, bisa melalui 
tanya jawab. 
21.  Apa saja bentuk dan teknik 
penilaian yang digunakan? 
Penilaian menggunakan 
unjuk kerja, hasil karya, 
penugasan, percakapan, dan 
observasi. 
Penilaian menggunakan 
unjuk kerja, hasil karya, 
penugasan, percakapan, dan 
observasi. 
Penilaian menggunakan 
unjuk kerja, hasil karya, 
penugasan, percakapan, 
dan observasi. 
22.  Kemampuan kognitif bidang 
sains apa saja yang 
dikembangkan dalam 
pembelajaran Contextual 
Teaching Learning anak 
kelompok B2? 
Mencampur warna, 
memasukkan benda kedalam 
air (anak akan mengetahui 
benda terapung, melayang, 
dan tenggelam), mengenalkan 
udara menggunakan balon, 
percobaan air teh diberikan 
sitrit akan menjadi putih lagi, 
proses terjadinya air hujan 
dengan cara air panas kita 
berikan tutup gelas akan 
menjadi embun, percobaan 
cara membuat makanan. 
Kemampuan kognitif bidang 
sains yang dikembangkan 
yaitu: 
a. Pengamatan di 
lingkungan sekitar, 
misalnya telur yang 
terapung di air garam. 
b. Mengelompokkan 
benda, misalnya 
kelompok warna yang 
sama atau kelompok 
biji-bijian. 
c. Memprediksi suatu 
kejadian, misalnya 
berapa lama es akan 
mencair, berapa lama 
balon yang berada pada 
udara panas akan 
Kemampuan kognitif 
bidang sains yang 
dikembangkan yaitu 
memasukkan benda ke 
dalam air (terapung, 
tenggelam, melayang), 
mengenalkan udara 
dengan balon, percobaan 
air teh diberikan sitrit akan 
menjadi putih lagi, proses 
terjadinya air hujan dengan 
cara air panas kita berikan 
tutup gelas akan menjadi 
embun, percobaan cara 
membuat makanan, 
pengamatan di lingkungan 
sekitar, mengelompokkan 
benda, memprediksi suatu 
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meledak. kejadian, misalnya berapa 
lama es akan mencair. 
23.  Bagaimana cara 
mengembangkan 
kemampuan kognitif bidang 
sains dalam pembelajaran 
Contextual Teaching 
Learning anak kelompok B2? 
Guru menyediakan media-
media yang mendukung. Kita 
berusaha memfasilitasi 
pembelajaran anak dengan 




Guru mendatangkan alat 
pembelajaran yang menarik. 
Apabila alat peraga tidak 
dapat dibawa, guru 
menyediakan miniatur atau 
gambar. 
Guru menyediakan media 
pembelajaran yang 
menarik dengan membawa 































Kode data  : CL 5 
Hari/Tanggal  : Jumat, 1 April 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 WIB 
Tempat  : Kelas B2 
Tema/Subtema : Tanah Airku/Merti Desa 
 
NO ASPEK YANG DINILAI DESKRIPSI HASIL TEMUAN KESIMPULAN 
Perencanaan 
1.  Menulis standar kompetensi -  
2.  Menulis kompetensi dasar Kompetensi dasar dengan 
tema/subtema: tanah airku/merti 
desa bidang kognitif adalah 
3.6.4.6 
Kompetensi Dasar disesuaikan 
dengan tema. 
3.  Menentukan indikator pencapaian 
hasil belajar 
- - 
4.  Menentukan alokasi waktu Kegiatan awal 30 menit, kegiatan 
inti 60 menit, kegiatan bebas 
(istirahat) 30 menit, dan kegiatan 
penutup 30 menit. 
Kegiatan awal 30 menit, kegiatan 
inti 60 menit, kegiatan bebas 
(istirahat) 30 menit, dan kegiatan 
penutup 30 menit. 
5.  Menentukan tujuan pembelajaran Tujuan pembelajaran bidang 
kognitif yaitu membilang benda di 
sekitar (sudi dan takir) 
Tujuan pembelajaran disesuaikan 
dengan materi pembelajaran. 
6.  Menentukan materi pembelajaran Materi pembelajaran dengan 
tema/subtema: tanah airku/merti 
desa bidang kognitif adalah 
Materi pembelajaran disesuaikan 
dengan RKM. 
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mengenal benda-benda di sekitar 
7.  Menentukan langkah-langkah 
kegiatan pembelajaran 
- - 
8.  Menentukan alat dan sumber belajar Guru menyediakan media untuk 
membuat takir dan sudi yaitu daun 
pisang, lidi, dan gunting. 
Guru menyediakan media yang 
mendukung pembelajaran sesuai 
dengan tema. 
9.  Menentukan teknik, bentuk, dan 
instrumen penilaian 
Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan penugasan, hasil 
karya, observasi, percakapan, dan 
unjuk kerja. 
Penilaian dilakukan dengan 
menggunakan penugasan, hasil 
karya, observasi, percakapan, dan 
unjuk kerja. 
Pelaksanaan  
1.  Merencanakan pembelajaran Guru menyiapkan RPPH, lembar 
penilaian,  dan menyediakan 
media untuk membuat takir dan 
sudi yaitu daun pisang, lidi, dan 
gunting. Guru menjelaskan 
kegiatan kepada anak. 
Guru menyiapkan RPPH, lembar 
penilaian, alat, dan sumber belajar. 
2.  Mempertimbangkan keragaman 
siswa 
Guru meminta salah satu anak (Ri) 
membagikan daun dan lidi kepada 
teman-temannya. Ar mampu 
membuat sudi dan takir tanpa 
bantuan guru sehingga diminta 
membantu teman-temannya yang 
belum mampu. Guru melatih 
dengan perlahan Ang, Di, Sa, Daf, 
dan anak yang belum mampu 
membuat sudi dan takir. 
Guru membimbing anak yang 
belum mampu membuat sudi dan 
takir. 
3.  Menyediakan lingkungan yang Guru menyediakan alat dan Guru menyediakan alat dan 
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mendukung pembelajaran  mandiri sumber belajar. Anak-anak 
mengambil alat kegiatan secara 
mandiri secara bergiliran.  
sumber belajar yang sesuai dengan 
tema. Anak-anak mengambil 
secara mandiri alat dan sumber 
belajar yang akan digunakan. 
4.  Memperhatikan multi intelegensi Guru membantu anak yang belum 
bisa membuat sudi dan takir (Ang, 
Di, Sa, dan anak yang lain) dan 
meminta Ar mengajari temannya 
yang belum bisa membuat sudi 
dan takir. Ar mampu membuat 
sudi dan takir secara mandiri. 
Guru mengajrakan anak yang 
memiliki kemampuan baik dalam 
membuat sudi dan takir untuk 
mengajari teman yang lain yang 
belum mampu. 
5.  Menggunakan teknik bertanya Guru bertanya kepada anak, 
“Siapa yang pernah melihat orang 
kenduri?”, “perlengkapan apa saja 
yang diperlukan saat kenduri?”, 
“Bagaimana posisi duduk orang 
kenduri?”, “Apa manfaat takir?”, 
“Aapa manfaat sudi?” kemudian 
anak menjawab pertanyaan dari 
guru 
Guru menggali pengetahuan anak 
dengan mengajukan beberapa 
pertanyaan tentang kenduri. 
6.  Mengembangkan pemikiran bahwa 
siswa akan belajar lebih bermakna 
jika ia diberi kesempatan untuk 
bekerja,  menemukan, dan 
mengkonstruksi sendiri pengetahuan 
dan keterampilan baru 
Semua anak diberi kesempatan 
untuk mencoba sendiri membuat 
sudi dan takir dari daun pisang. 
Guru Ay memuji anak yang sudah 
mau mencoba membuat sudi dan 
takir walaupun belum rapi. Guru 
memberikan pujian pada Ar 
karena sudah mampu membuat 
Semua anak diberikan kesempatan 
praktik langsung membuat sudi 
dan takir. Guru memberikan 
motivasi dan reward. 
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sudi dan takir sendiri dengan rapi 
bahkan mau membantu mengajari 
teman yang lain yang belum 
mampu. 
7.  Memfasilitasi kegiatan penemuan Guru menyediakan media belajar 
yang kontekstual yaitu sudi dan 
takir serta satu besek makanan 
yang disajikan untuk kenduri yang 
dibawa oleh Di dari rumah. Anak 
dapat melihat secara langsung apa 
saja makanan yang disajikan 
dalam besek, melakukan secara 
langsung membuat takir dan sudi 
serta mengisinya dengan nasi dan 
lauk yang dibawa masing-masing 
dari rumah, dan praktik langsung 
melakukan kenduri sebagai bentuk 
dari kebudayaan Jawa. 
Guru memfasilitasi kegiatan 
penemuan dengan menyediakan 
media yang kontekstual sehingga 
anak dapat melihat secara 
langsung dan melakukan 
percobaan langsung membuat sudi 
dan takir. 
8.  Mengembangkan sifat ingin tahu 
siswa melalui pengajuan pertanyaan 
Guru membawakan media yang 
kontekstual dan menarik (sudi dan 
takir) sehingga banyak anak 
bertanya. “Bu, itu buat apa?”, “Bu, 
kalau kenduri pas acara apa?” Ra, 
Ha, Ri, Zal, Di bercerita jika 
mereka pernah melihat kenduri 
untuk acara orang yang menikah, 
meninggal, sunatan, dan kelahiran 
bayi. 
Guru membawa media yang 
kontekstual dan menarik bagi 
anak. 
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9.  Memodelkan sesuatu agar siswa 
dapat menirunya 
Guru membawa sudi dan takir dari 
daun pisang agar anak dapat 
melihat kemudian meniru 
membuat sudi dan takir. 
Guru membawa takir dan sudi 
sebagai model. 
10.  Mengarahkan siswa untuk 
merefleksikan tentang apa yang 
sudah dipelajari 
Pada kegiatan penutup, guru 
menanyakan pada anak tentang 
apa tujuan kenduri, bagaimana 
cara melakukan kenduri, apa saja 
makanan yang biasanya digunakan 
untuk kenduri, bagaiamana posisi 
duduk orang yang sedang kenduri, 
dan bagaimana cara membuat takir 
dan sudi beserta manfaatnya. 
Cara merefleksikan kegiatan 
refleksi adalah dengan tanya 
jawab. 




12.  Mendorong siswa untuk membangun 
kesimpulan 
Guru mengajak anak diskusi, 
tanya jawab, dan menceritakan 
kembali tentang tata cara kenduri 
dan membuat takir dan sudi. 
Cara membangun kesimpulan 
dengan cara diskusi, tanya jawab, 
dan menceriatakan kembali 
kegiatan yang telah dilakukan. 
Penilaian  
1.  Menilai sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan 
Penilaian keterampilan dilakukan 
melalui proses yang dilakukan 
oleh anak saat mengikuti kegiatan  
Penilaian keterampilan dilakukan 
pada saat proses pelaksanaan 
kegiatan. 
2.  Penilaian dilakukan selama proses 
pembelajaran 
Penilaian dilakukan selama proses  
yaitu pada saat anak mengerjakan 
kegiatan dan setelah selesai 
mengerjakan kegiatan (hasil 
karya). 
Penilaian dilakukan pada saat anak 
mengerjakan kegiatan dan setelah 
selesai kegiatan. 
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3.  Dilakukan melalui berbagai cara (tes 
dan nontes), observasi, dan 
portofolio. 
Penilaian dilakukan melalui 
penugasan 
































1.  Visi-Misi f. - 





Terdapat 75 anak (25 anak kelas A, 25 anak 
kelas B1, dan 25 anak kelas B2), lima guru 
(dua guru kelas A, satu guru kelas B1, dan 
dua guru kelas B2), satu kepala sekolah, dan 
satu penjaga sekolah. 
3.  RPPH 
 
-  





5.  Ruang kelas  
 
Terdapat tiga kelas (kelas A, B1, dan B2). 
Setiap kelas berukuran 8 x 8 meter. Bangunan 
kelas berjajaran menghadap ke selatan.  
6.  Area bermain in door 
 
 
Terdapat di dalam kelas. Berisi bermacam-
macam media yang dapat digunakan oleh 
anak untuk bermain dan belajar, meliputi 
lego, angklung, kardus bekas, teklek, bola, 
balok, kartu angka, boneka tangan, ketipung, 
alat menganyam, dan telepon mainan. 
7.  Area bermain out door 
 
Terdapat di luar kelas. Dilengkapi berbagai 
macam mainan yang meliputi bola dunia, 
jungkat-jungkit, ayunan, piring terbang, 
perosotan, lapangan sepak bola, lapangan 
basket, arena pasir, dan jembatan goyang. 
8.  Media pembelajaran 
audio visual 
Media pembelajaran audio visual yang 
digunakan adalah laptop. 
9.  Alat peraga 
 
Alat peraga yang digunakan meliputi besekan 
dan sudi, laptop, handphone, topeng, wayang, 
peta Indonesia, bendera, angklung, telepon 
sederhana, dan tiruan aquarium dari kardus. 
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10.  Alat permainan 
edukatif 
 
Terdapat bermacam-macam alat permainan 
edukatif yang meliputi lego, angklung, kardus 
bekas, teklek, bola, balok, kartu angka, 
boneka tangan, ketipung, alat menganyam, 
dan telepon mainan. 








Kode data  : CD.01 
Hari/Tanggal  : Senin, 21 Maret 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 




Anak secara berkelompok membuat telepon sederhana 
 
Gambar b 
Anak praktik langsung membuat dan menggunakan telepon 




Kode data  : CD.02 
Hari/Tanggal  : Rabu, 23 Maret 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 




Guru menghadirkan model (laptop) saat 
mengenalkan laptop kepada anak-anak. 
 
Gambar b 
Anak-anak mengamati secara lngsung 
dan aktif bertanya tentang laptop. 
 
Gambar c 
Anak mengambil peralatan yang akan 











Kode data  : CD.03 
Hari/Tanggal  : Selasa, 29 Maret 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 












Kode data  : CD.04 
Hari/Tanggal  : Kamis, 31 Maret 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 




Guru menyiapkan media pembelajaran 




Guru mengajak anak tanya jawab 




Anak-anak sangat antusias mengamati 




Anak bekerja kelompok dengan 




Kode data  : CD.05 
Hari/Tanggal  : Jumat, 1 April 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 




Guru membawa besekan, sudi, dan takir 
untuk mengenalkan kepada anak tentang 
budaya kenduri pada saat merti desa. 
 
Gambar b 
Guru menggunakan teknik bertanya 
untuk menggali pengetahuan anak. 
 
Gambar c 
Anak belajar membangun pengetahuan 
dengan cara membuat sudi dan takir. 
 
Gambar d 
Salah satu memberi contoh teman-






Anak mengumpulkan bekal makanan 
dari rumah untuk isi sudi dan takir. 
 
Gambar f 
Anak-anak mengisi sudi dan takir 




Anak-anak mempraktikkan kegiatan kenduri sebagai bentuk kebudayaan merti 






Kode data  : CD.06 
Hari/Tanggal  : Kamis, 7 April 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 

















Guru menjelaskan aturan permainan bintang beralih. 
 
Gambar b 




Kode data  : CD.07 
Hari/Tanggal  : Sabtu, 9 April 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 





Guru mengajak anak berdiskusi tentang pulau Jawa menggunakan 
alat peraga yang telah dibuat. 
 
Gambar b 
Za dan Az menunjuk pulau kalimantan (salah satu pulau di 




Kode data  : CD.08 
Hari/Tanggal  : Selasa, 12 April 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 
Tema/Subtema : Tanah Airku/Kebudayaan Indonesia (Wayang) 
 
     
Gambar a 
Guru menghadirkan wayang sebagai model dalam pengenalan wayang kepada 
anak. Guru mengajak anak tanya jawab tentang wayang. 
 
Gambar b 
Anak belajar membuat wayang 








Kode data  : CD.09 
Hari/Tanggal  : Kamis, 14 April 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 




Anak mengajak anak berdiskusi dan 
tanya jawab tentang angklung. 
 
Gambar b 
Anak memainkan tangga nada angklung 
dan memainkan not lagu yang anak bisa. 
 
Gambar c 





Kode data  : CD.10 
Hari/Tanggal  : Jumat, 16 April 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 




Anak mencari kerikil di halaman 




Anak-anak bekerjasama menyiapkan dan 




Guru memberikan contoh cara 









Kode data  : CD.11 
Hari/Tanggal  : Senin, 18 April 2016 
Waktu   : 07.30-10.00 
Tempat  : TK Negeri Pembina Panjatan 








Anak-anak membuat berbagai bentuk dari pasir, seperti beteng, 




Anak-anak mengembalikan pasir di tempat semula setelah 






Hasil Triangulasi Data Model Pembelajaran Contextual Teaching Learning dalam Pengembangan Kognitif Anak Kelompok B2 di 
TK Negeri Pembina Panjatan 
 




disesuaikan dengan tema. 
Kompetensi Dasar dipilih 
sesuai dengan tema. 
Kompetensi Dasar 
mencakup enam lingkup 
perkembangan. 
RPPH terlampir. Kompetensi Dasar dipilih 
sesuai dengan tema. 
 Indikator pencapaian hasil 
belajar dipilih berdasarkan 
KD. Indikator ditentukan 
oleh guru. Indikator 
pencapaian hasil belajar 
bisa dilihat di Peraturan 
Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik 
Indonesia Nomor 146 
Tahun 2014 Tentang 
Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia 
Dini. 
RPPH terlampir. Indikator pencapaian hasil 
belajar dipilih berdasarkan 
KD. Indikator pencapaian 




Indonesia Nomor 146 
Tahun 2014 Tentang 
Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia 
Dini. 
Kegiatan awal 30 menit, 
kegiatan inti 60 menit, 
kegiatan bebas (istirahat) 
30 menit, dan kegiatan 
penutup 30 menit. 
Cara menentukan alokasi 
waktu dalam RPPH untuk 
TK sudah ditentukan yaitu 
setiap minggunya 900 
menit. Jadi setiap harinya 
150 menit atau 2,5 jam. 
RPPH terlampir. Cara menentukan alokasi 
waktu dalam RPPH untuk 
TK sudah ditentukan yaitu 
setiap minggunya 900 
menit. Jadi setiap harinya 
150 menit atau 2,5 jam. 
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Pembagiannya yaitu 
kegiatan awal 30 menit, 
kegiatan inti 60 menit, 
istirahat atau kegiatan 
bebas 30 menit, dan 
kegiatan akhir 30 menit. 
Pembagiannya yaitu 
kegiatan awal 30 menit, 
kegiatan inti 60 menit, 
istirahat atau kegiatan 
bebas 30 menit, dan 





mengacu pada materi 
pembelajaran. 
RPPH terlampir. Tujuan pembelajaran 





















RPPM, pembuatan RPPH, 
rencana penilaian, 
penyiapan alat dan sumber 
belajar. 






RPPM, pembuatan RPPH, 
rencana penilaian, 




penugasan, hasil karya, 
observasi, percakapan, 
dan unjuk kerja. 
Penilaian ditentukan 
berdasarkan KD yang akan 
dicapai, kemudian dipilih 





berdasarkan KD yang akan 
dicapai, kemudian dipilih 
teknik penilaian yang 
sesuai. Penilaian dilakukan 
dengan menggunakan 
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penugasan, hasil karya, 
observasi, percakapan, dan 
unjuk kerja. 
2 Pelaksanaan Guru membimbing anak 
yang belum mampu 









Kegiatan anak membuat 





motivasi agar anak aktif 
terlibat dalam 
pembelajaran dan 
membimbing anak yang 
belum mampu 
melaksanakan kegiatan. 
Guru menyediakan alat 
dan sumber belajar yang 
sesuai dengan tema. 
Anak-anak mengambil 
secara mandiri alat dan 
sumber belajar yang akan 
digunakan. 
Guru menyediakan sarana 
prasarana, alat, dan sumber 
belajar yang mendukung 
pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas yang 
kontekstual sesuai dengan 
tema. Guru memberi 
kesempatan kepada anak 
agar aktif mengkuti 
kegiatan. 
 Guru menyediakan sarana 
prasarana, alat, dan sumber 
belajar yang mendukung 
pembelajaran di dalam 
maupun di luar kelas yang 
kontekstual sesuai dengan 
tema. 
Guru mengajarkan anak 
yang memiliki 
kemampuan baik dalam 
Guru memperhatikan 
kecerdasan jamak anak 
misalnya melalui kegiatan 
 Guru memperhatikan 
kecerdasan jamak anak 
misalnya melalui kegiatan 
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membuat sudi dan takir 
untuk mengajari teman 
yang lain yang belum 
mampu. 
kelompok. Anak yang 
memiliki kecerdasan 
ganda akan dikembangkan 
oleh guru. 
kelompok. Anak yang 
memiliki kecerdasan 








pertanyaan yang bersifat 
terbuka dan tertutup yang 
bertujuan untuk menggali 
pengetahuan anak tentang 






pertanyaan yang bersifat 
terbuka dan tertutup yang 
bertujuan untuk menggali 
pengetahuan anak tentang 
tema yang dibahas. 
Guru memberi pujian 
pada salah satu anak 
yang tidak mau 
menyelesaikan kegiatan 
karena merasa hasil 
karyanya jelek. Pada 
akhirnya anak mau 
menyelesaikan kegiatan 
setelah mendapat pujian 
Anak diberi kesempatan 
untuk aktif mengikuti 
kegiatan. Anak setiap hari 
diberikan rangsangan, 
pendekatan, dan motivasi 
untuk terus berfikir kreatif 
walaupun anak minder. 
 Anak diberi kesempatan 
untuk aktif mengikuti 
kegiatan. Anak setiap hari 
diberikan rangsangan, 
pendekatan, dan motivasi 
untuk terus berfikir kreatif 
walaupun anak minder. 
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dari guru. 
  Guru menyediakan area 
bermain outdoor yaitu 
bak pasir. Anak-anak 
bebas mengeksplorasi 
sendiri pengetahuannya 
melalui media yang 
disediakan oleh guru. 
Anak-anak bebas 




Menyediakan alat yang 
mendukung pembelajaran 






CTL di area bermain pasir 
 
 
Semua anak diberikan 
kesempatan praktik 
langsung membuat sudi 
dan takir. Guru 
memberikan motivasi 
dan reward. 
Cara mengembangkan rasa 
ingin tahu anak dengan 
menyediaka media yang 
menarik. Jika media 
menarik akan 
memunculkan rasa ingin 
tahu anak sehingga anak 
banyak bertanya kepada 
guru untuk memperoleh 
pengetahuan yang baru. 
 
Gambar 6. 

















Guru membawa takir dan 
sudi sebagai model. 
 
 
Guru mendatangkan model 
dengan cara membawa 
benda asli/kontekstual, 
membuat alat 
peraga/miniatur, foto, atau 
video. Jika memang 
kesulitan terkadang 
melibatkan orang tua. 
Selain itu melakukan 
kunjungan ke puskesmas, 
kecamatan, UPTD, balai 
desa, dan pabrik tahu. 
Gambar 7. 
Kegiatan pengenalan 
wayang dan tanya jawab 
menggunakan alat peraga 
Guru mendatangkan model 
dengan cara membawa 
benda asli/kontekstual, 
membuat alat 
peraga/miniatur, foto, atau 
video. 
Cara merefleksikan 
kegiatan refleksi adalah 
dengan tanya jawab. 
Cara mengarahkan siswa 
untuk merefleksikan 
tentang apa yang sudah 




evaluasi kegiatan yang 
telah dipelajari pada hari 
 Cara mengarahkan siswa 
untuk merefleksikan 
tentang apa yang sudah 




evaluasi kegiatan yang 
telah dipelajari pada hari 
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kesimpulan dengan cara 
diskusi, tanya jawab, dan 
menceriatakan kembali 
kegiatan yang telah 
dilakukan. 
Cara membangun 
kesimpulan dengan diskusi 
dan tanya jawab. 
 Penilaian menggunakan 
penugasan. 
Cara membangun 
kesimpulan dengan cara 
diskusi, tanya jawab, dan 
menceriatakan kembali 
kegiatan yang telah 
dilakukan. 
3 Penilaian  Penilaian keterampilan 





dengan cara pembiasaan. 
Pengetahuan dan 
keterampilan digali 
melalui semua kegiatan 
yang dilakukan anak. 
Pengetahuan lebih 
mengarah dari hasil karya 
anak, sedangkan 
keterampilan dari 
prosesnya, bisa melalui 
tanya jawab. 
 Penilaian sikap 
menggunakan anekdot 
dengan cara pembiasaan. 
Pengetahuan dan 
keterampilan digali 
melalui semua kegiatan 
yang dilakukan anak. 
Pengetahuan lebih 
mengarah dari hasil karya 
anak, sedangkan 
keterampilan dari 
prosesnya, bisa melalui 
tanya jawab. 
Penilaian dilakukan pada 
saat anak mengerjakan 
kegiatan dan setelah 
selesai kegiatan. 
 Lembar penilaian 
terlampir. 
Penilaian dilakukan pada 
saat anak mengerjakan 
kegiatan dan setelah 
selesai kegiatan. 
Penilaian dilakukan 
melalui penugasan pada 
Penilaian menggunakan 
unjuk kerja, hasil karya, 
 Penilaian menggunakan 
unjuk kerja, hasil karya, 
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saat membuat sudi dan 
takir. 
penugasan, percakapan, 
dan observasi. 
penugasan, percakapan, 
dan observasi. 
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